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BAB {1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam sejarah kehidupan umat manisia, pada mulanya, manusia
pertamakali yang hadir menginjakkan kaki di atas bumi adalah Nabi Adam as
beserta pasangannya, Hawa. Dari kedua pasangan manusia tersebut kemudian
melahirkan anak turun yeng berpasang-pasang daan' terus berkembang biak
sampai sekarang,

Perkembangbiakan dani pasangan- anak manusia, bani Adam, yang teris
menerus  pada tahapan selanjutnya membentuk sebuah  komunitas  atau
sekumpulan manusia yang dapat disebut dengan masyarakat. Dari masyarakat
vang terdin _dari berbagai macam golongan, perbedaan ras, suku dan, warna kulit,
terus bermetaformosa pada tahapan akhir menjadi sebuah bangsa (nation).

Evolusi tahap perkembaigan manusia yang berawal dari pasangan dua
manusia yang berbeda hingga terus membentuk sebuah komunitas masyarakat
(mulai suku, ras sampai bangsa) secara ekplisit disebutkan dalam al-Quran.' -
Walau secara implisit, kesan terbentuknya komunitas masyara?ai tersebut tidak
lepas dari “peran” Tuhan, namun sebuah komunitas masyarakat yang ada,

mempunyai sejarah, proses terbentuknya serta tatanan dan aturan-aturan yang ada

'Departemen Agama R, Al-Qur'an dan lerjemahnya (Semarang: PT Kusmoro Grafindo,
1994), 487,



dalamy, masyarakat.i itu sendiri yang inselwuhnys > merupakani-bentukan: - dari
masyarekat itu sendiri,

Al-Quran sendiri, sebagai kitab agung yang memuat keseluathan prinsip-
prinsip umum, grand idea, berfungsi sebagai petunjuk umat manusia, dalam
beberapa surat juga memuat ide tentang sebuah komunitas masyarakat. Term
vang dipakai oleh al-Quran dalam menyebutkan ide tentang masyarakat yakni
dengan menggunakan kalimat ummah.

Kembali pada rumwsan tentang sebuah masyarakat, awal terbentuknya
masyarakat berangkat dari gabungan person-person yang menetap di sebuah
wilayah kemudian membust berbagai aturan dan kesepakatan bersama dengan

bermacam kepentingan dan tujuan yang bermuara pada aktifitas sosial.* Dalam hal

ini karena manusia pada dasamya merupakan mahluk sosial yang butuh atau tidak
dapath.dvptanpa sesama manusia, HomoiSapiens,

Selanjutnya, dari berbagai aturan dan kesepaka;an yang ada, masyarakat
tersebut akan menentukan sebuah model atau bentuk dari sebuah tatanan
kehidupan yang akan menetukan perjalanan kehidupan selanjutnya. Semakin
dewasa dan matang tingat berpikir sebuah masyarkat, maka akan dapat
merumuskan tatanan kehidupan yang lebih baikk dan posiﬁf hinga mampu

menciptakan sebuah konsep masyarakat ideal.

*Soerjono Seokamto, Sosiologi Sebuah Pengantar, Cet. V11 (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), 25.



Pada _era saat, ini,. dimang, pepulasi .manmsia, semakin b;zrmmbah banyak
dan di dalam tatanan global, kehidupan modem yang ditopang dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, mestinya umat manusia sudah mencapai evolusi
tahap akhir dalam menciptakan sebuah tatanan kehidupaan yang baik. Namun
dalam -ealitasnya, konsep -atanan kehidupan masyarakat yang ideal masih jauh
dari harapan dan kenyataan.

Sebuah tatanan kelidupan yang ideal, bukan hanya mensyaratkan akan
adanya sebuah lembaga atau pranata sosial yang bertugas menjalankan atau
mengawasi konsep dari afuran bermasyarakat yang telah disepakati bersama,
namun lebih dari itu, nilai dari sebuah ajaran bermosyarakat tersebut harus
mampu diaplikasikan dan ditefjemankan dalam bentuk praksis pada tiap level
sendi-sendi kehidupan.

Jika, melihat, pada . pengalaman, sejarah perialanan kehidupan, .manysia
sampai saat ini, telah banyak konsep atau ajaran yang diajukan Jdan diterapkan
mengenai  aturan tatanan kehidupan, namun tetab saja belum mampu
menyelesaikan persoalan yang terdapat di temgah-tengah masvarakat secara
tuntas. |

Lima belas abad yang lalu, Allah SWT dalam al-Quran telah memberikan
gagasar sekaligus pernyataan mengenai gambaran sebuah masyarakat yang ideal

yang disebut dengan khairu ummah.’ Pemyataan Allah SWT dalam al-Quran

‘Al Quran, 3: 113.



tersebut merupakan sebuah grand idea yang masih terlalu umum dan memerlukan
pengkajiam, penelahaan lebsh cermat dan mendalam serta dibutuhkan penjelasan
lam untuk dapat memaharu dan menangkap “pesan inti” darn firman Tuhan
tersebut secara benar dan tepat.

Pengalaman sejarah, sejak jaman sebelum dan sesudah Nabi Muhammad
sampai sekarang, dapat dijadikan rujukan uniuk memahami dan memperoleh
gambaran mengenai model masyarakat yang ideal. Dalam hal pendekatan Studi
Islamn, terkait dengan merujuk bada pengalaman sejarah, islam dapat dipahami

sebagai Islam Sejarah dan Islam cita-cita.*

Untuk memperoleh gambaran akan model masyarakat ideal, banyak yang
harus dipahami terlebih dulu mengenai anasir-anasir yang fturut mengkonstruk
sebuah masyarakat ideal. Mulai dari pendefinisian tentang sebuah masyarakat
yangilikehendaki;i-proses: - terbentukuya;, aturan (dan, kesepakatan.iyang - dipakai,
pranata-pranata yang ada sampai pada sistem yang dijalankannya.

Al-Quran sendiri, selaku kitab pedoman, secara implisit memuat (hampi-,
jika memang ternyata tidak ditemukan) keseluruhan prinsip yang dibutuhkan oleh
manusia seperti yang telah disebutkan di atas unéuk mewujudkan sebuah tatanan
kehidupan yang dumpikan. Problem yang mendasar kemi}dian bagaimana
keselurthan  gagasan dalam  al-Quran tersebmt dapat  dipahami kemudian

diterapkar secara benar dan tepat pada tataran praktisnya. ‘Meskipun dalam

»

* Ahmad Syafii Maarif, /slam Dan Masalah Kenegaiaan. Cex 1l (Yogyakarta, LP3ES 1996), 5.



réalitaiya’ Mafith ' akan >ada '“ pefubaliai @ forfnmlast  "dalam’ ' pévitjudan* gagasan
tersebut, n;lmgkin saja tidak sejalan dengan yang terdapat dalam al-Quran, namun
nilai yang dibawa dalam al-Quran tetap mampu mewarnai dan diterapkan.

Artinya sangat d mungkinkan bahwa secara teori, formulasi mengenai
sebuah gagasan yang akan diterapkan tidak terdapat rujukannya dalam al-Quran
dan berubah seiring pe-kembangan jaman dan tuntutan kebutuhan manusia.
Namun nilai atau pesan inti yang terdapat di dalamnya tetap dapat dijalankan.

Dari sini, yang menjadi tantangan secara tersendiri bagi al-Quran adalah
ketika di hadapkan dengan kondisi riil kehidupan atau realitas empirik. Artinya,
kebenaran al-Quran sebagai firman Tuhan mendapat “ujian™ dengan sebuah
kenvataan yang tidak dapat di elakkan.

Dalam konteks seperti di atas, pertanyaan yang muncul kemudian adalah
bagaimanak'a;h pemahaman_ vang benar__terhadap  scbuah  avat._al-Quran_ kctika
dalam tataran realitas empirik tidak sama dengan konsepsi yang telah termaktub
dalam a@-Quran. Ini juga berlaku atas ayat 110 surat Ali Imran yang “berbicara™
mengenai konsep tatanan masyarakat ideal secara umum namun kenyataan yang
ada, dapat di katakan, masih jauh dari apa yang “di maksud” dalam ayat terseut.
Dengan kata lain, kapan dan bagaimana perwujudan dari tatanan masyarakat ideal
seperti yang di kehendaki dalam ayat tersebut.

Ika demikian, maka menjadi sebuah keharusan bagi generasi sekarang
dan y=ng akan datang, agar dapat memperoleh pemahaman akan makna yang di

kehencaki dalam al-Quran untuk melakukan upaya pencarian makna yang sesuai



déngni N Perkéimbangan N sittfasl @A Kodistata ' rekonstrulkési’ aHaknase Defigan
demikian, posisi mufassir sebagai “penerjemah kalam Tuhan” memposisikan
aktifitas tafsir sebagai sebuah proses bukan sebagai produk.

Taisir scbagai proses dapat diartikan sebagai aktifitas berpikir untuk
menafsirkan obyek (dalam hal ini al-Quran dan realitas). Sebagai proses, maka ia
selalu bersifat dinamis wrtuk selalu dapat memahami dan mencari “‘makna baru™
yang dihasilkan dani “dia’og” seorang mufassir atas sebuah teks dengan konteks
yang l;crbéda. Dengan membawa asumsi awal bahwasanya tafsir merupakan
sesuatu vang dinamis, karena merupakan sebuah proses aktif yang dinamis, maka
di datam penelitian ini, dimaksudkan untuk dapat memahami ulang berpijak pada

data-data yang telah tersed:a (mulai dari kitab-kitao tafsir sampai artikel).

Runmsan Masalah

Melihat latarbelakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
masalah inti yakni; Baga-mana bentuk atau model sebuah khairu wmmah yang

dapat dipahami dan tafsir Mafatihul Ghaib dan al-Quran secara umum?



C. Penegasan Dan Alasan Memilih Judnl

1. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan pemaknaan daan pemahaman yang tidak
dixehendaki dan berseberangan, maka diperlukan adanya pembatasan makna
mengenai ferm yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Yang dimaksud dengan term wummah di sini ialah sebuah masyarakat
menurut pengertian lazimnya yang terdapat dalam istilah Sosiologi yakni
sebuah komunitas manusia yang mendiami pada wilayah tertentu memiliki
aturan, norma dan kesepakatan yang mengikat serta diatur oleh sebuah
sistem kehidupan. Terkadang, wmmah di sini dapat juga dimaknai dengan
bangsa atau negara. Hal ini dikarenakan merujuk pada pemahaman yang
dapat ditangkap ketika merujuk pada al-Quran.

bhib. ({hairu iummah secara isederhana dimaknai; masyarakatd yangbideal Sebab
jika dimaknai secara leferlijk apa adanya menyjrut al-Qllran akan terasa
sangat hambar dan kabur maknanya (masyarakat yang baik/bagus). Beda
dengan ideal yang berarti sesuatu yang sempurna, sesuai dengan cita-cita
vang dikehendaki. Alhasil, masyarakat ideal dipahami dengan sebuah
bentuk masyarakat yang sempuma sesuai dengan apa y;cmg dicita-citakan
dan dikehendaki, memuat berbagai anasir yang menjadi persyaratan

menurut al-Quran yang dapat dipaham'.



2., Alasan Memitih Judul

Dalam memilih judul di atas tersebut didasan dengan beberapa alasan

antara lamn:

a. Melihat studi kepustakaan, belum ditemukan adanya sebuan karya ilmiah

b.

vang mengupas daa mengulas ten‘ang masalah yang diangkat dalam
penelitian kali ini secara tuntas dan mendalam.

Melihat realita kehidupan sekarang ini, diperlukan adanya usaha
mengevaluasi, mencermati kembali semua tawaran konsep sebuah tatanan
«ehidupan dengan melihat' dan merujuk pada pengalaman sejarah
diharapkan dapat me-reformulasi-kan kembali sebuah konsep tatanan
<ehidupan yang lebia baik dari vang pemah ada, yang mampu melampaui
sekat-sekat berdasarkan universalitas nilai yang dibawanya.

ndasari joleh sruth claim pernyataan, Allab_swt dalam al-Quran, penelitian
1 diharapakan mampu memperoleh sebmali gambaran mengenai sebuah
masyarakat yang ideal, yang sumber utmnaﬂya adalah firman Allah
sendiri di mana tidak ada keraguan akan keabsahan dan kebenaran tentang
sumber tersebut. Selain itu, penelitian mi diharapkan mampu menjadi
argumen yang rasional atas justifikasi firman Tuhan bah§va manusia yang
hidup pada saat ini termasuk bagian dari “khairu wummah”, sebuah

masyarakat global yang iudup dalam sebuah tatanan kehidupan sempuma



sesuabc dengarh . apa -yangiicdicita-citakan,diyang indapat d mgigatasi- segala

persoalan didalamnya dan dapat méuujudkan nilai-nilai kemanusiaan.

D. Tujuaa Dan Kegunaan Penelitian

Berbekal dengan segala kemampuan dan wawasan yang dimiliki, tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

. Berupaya untuk memperoleh sebuah gagisan mengenai sebuah masyarakat
idea. yang bersumber dan veferensi transendental baik dari segi teoritisnya
marpun dalam pewujudaniya secara praktis di kemudian hari. Lazimnya
sebwah penelitian tentang bentuk sebuah masyarakat dalam disipilin sosiologi
harusnya berangkat da-i realitas dan bukan dari sebuah gambaran yang

abstrak, apalagi terkesan hanya sebatas angan-angan.

o

Selain, antuks membenarian pernyataan - Tuhaw akan i sebuahy masyarakat -ideal,

hasd dani penelitian ‘m1 di harapkan mampu memformulasikan sebuah

rumusan baku konsep masyarakat ideal yang di kemudian hari dapat

diterapkan untuk menciptakan sebush masyarkat ideal yang dicita-citakan al-
Quran meski terbatas pada ruang yang lebih kecil dan terbatas.
E. Mctode Penelitian |

Sebagai kajian ditingkat wacana terhadap pemikiran' seoreng tokoh

mufassir dalam waktu tertentu di masa yang larﬁpau, maka r;netode penelitian

dalam skripsi ini adalah oenelitian kepustakaar (librury reseach) dan secara



netodologis - penelitianiini -akancraenggunakand pendekatan historis uiGdistorical
Approach). Pendekatan sejarah dimaksudkan untuk memperoleh sebuah
g@nbaran tentang pemahaman dan model sebuah bentuk masyarakat masa lalu
vang kemudian dijadikan pijakan untuk memahami ulang atas “kekurangan” yang
terdapat di dalamnya. Lebih dari itu, pendekatan sejarah juga dapat dilengkapi
dengan “kritik sejarah” gina menghindari “jebakan” terhadap pemahaman yang
bersifat subyektif, meski dirasa sangat sulit menghindar subyektifitas.
[. Metode Pengumpulan Data
Mengingat studi ini termasuk penelitian kepustakaan, tnaka sumber
dalam penelitian ini adalah buku, kitab-kitab tafsir jw‘unal salﬁpaj artikel lepas.
Tekait dengan hal ini, sumber data dapat dibagi menjadi sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumbgr-sumber; primes di bawahini;adalah. Kitab, Tafsir. Mafatih
al-Ghaib karya Imam Fahruddin Al-Razi dan Zirani Islam Genealogi
Masyarakat Dan Negara (terjemahan dar Dirasat Islamiyyah Mu 'ashirah
Fi Al-Daulah Wa Al-Mujatama ") karya Muhammad Syahrur.
b. Sumber Skunder
Sumber-sumber skunder di bawah ini adalah karya-kaxya tulis,
dan buku-buku yang berkaitan dengan tema dalam skripsi ini, antara lain:
1. Ummah Dan Imamah sebuah tiﬁjauan sosiologi, ali syari’ati terj: al-

Ummah wa al-Imamah (Bandung: pustaka hidayah, 1995)



2

i1

2. Knsiklopedi Al-Ouran., Lafsir. Sosial Berdasarkan Kata,, Kunci, M.
Dawam Rahardje (Jakarta: Paramadina, 2002)

Mazhab Tafsir "Dari Aliran Klasik Hingga Modern" Ignaz Goldziher.

(S ]

Yogyakarta: Elsagpress, 2003.

4. Serta kitab tafsir, buku-buku, artikel, jurnal keilmuan lainnya yang
relevan dengan tema penelitian skripsi di atas.
Teknik Penggalian Data

Data yang diperlukan dalam studi kepustakaan i digali dan
sumbernya melalui rise: kepustakaan (Library Research) yaitu mempelajari
dan menelaah secara mendalam kitab tafsir dan buku-buku yanag telah
disebrtkan di atas dan juga menggunakan bruku-buku tematik untuk
menjelasan kosep-konsep yang dianggap penting, Ensiklopedi, karya-karya
tulis i dan. buku-buku, tafsiv, Kemudian _data; yang, telah; di; atas ; dihimpun
dibehas dan dianalisis.

Metode penelitiar.

Berpijak paada hasil data dan buku-buku yang mendukung, maka di
dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif-analitis yaitu sebuah -
paparan apa adanya (obyektf) disertai dengan analisa’. Secara sederhana
metode deskriptif dapaat didefinisikan dengan suatu metode untuk meneliti

(status), suatu (system), pemikiran dengan tujuan membuat deskripsi secara

¢ Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. 11l (Jakarta: Galia Indonesia, 1988),63.
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sistematis, Komparasi keduanva dimaksudkan agar dapat membuat. deskripsi,

garrberan secara sistematis disertai analisis terhadap objek hingga didapat

fakta-fakta akurat kemudian d: pat diambil kesumpulannya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini selanjutnya akan diuraikan dalam lima bab

dengen rincian:

BAB I

BAB II

. Pendahuluan Merupakan bagian awal dari secbuah penelitian

sebagai pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan.
Pembahasan dalam bab im meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan dan alasan memilih judul, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, mectode penelitian, dan sistematika

pembabasan

- makna wmmah dan metode penafsiran. dalam bab dua, akan diulas

mengenai teori-teori ummah dengan segala pengertiannya yang
merujuk pada ayat-ayat al-Quran. Mengenai teori-teoﬁ ummah,
tentunya merujuk pada teori-teori sosialﬂ yang bérkembang dalam
disiplin keilmuan sosial, Sosiologi. Kemudian di 'lanjutkan dengan
mendeskripsikan tentang metode penafsiran dengan berbagai
perangkat atau pendekatan tafsir -yaﬁg relatif marak belakangan ini

dalam diskursus “dunia penafsiran”. Hal ini akan menjadi pijakan



BAB III

BAB VI

dalam memahamilobyel yang akan dibahas:

. Pembahasan. Bab III ini merupakan dapat dikatakan “inti” dar

penelitian ini. Pembahasan, dimulai dari penyajian data yang telah
disebutkan di atas (termasuk ayat yang teiah disebutkan).
kemudian,  pembahasan dilanjutkan‘ dengan  menemukan
pemahaman yang komprehensif meﬁgenai term * khairu ummah
dengan cara munasabah ayat. Selanjutnya, dengan melacak “data
sejarah” yang tersisa, diharapkan mendapat gambaran tentang
khairu ummah bak dalam tataran konsepsi, format maupun

perangkat-perangkat pembentuknya.

. Kesimpulan.



BAB.-IL

MAKNA UMMMAH DAN METODE PENAFSIRAN

A. Pengertian Ummah

1.

Definisi Ummah

Dalam al-Quran, istilah ummah disebutkan sebanyak 64 kali yang
tersebar dalam 24 surat. Dalam frekuensi sebanyak itu yang tersebar dalam
al-Quran, penggunaan term uwmmah dalam pengertiannya pun berbeda-beda
artinya. Acapkali wmmah diarttkan dengen bangsa (nation), masyarakat |
(community), golongan agama (religion).

Kalimat ummah becasal dari kata ‘amma  ya'ummu,’ yang dapat
diartikan dengan: :pertama, a/-imam, pemimpin atau pemuka. Kedua, al-ummi
yang artinya bodoh. Ketiga, “rentang waktu peristiwa pada masa tertentu”.
Keempat, “jalan, metode atau jejak”.

Sementara dalam Ensiklopedi Indonesia, istilah “umat™ yang berasal
dari kata wmmah mengandung empat macam pengertian. Pertama, diartikan
sebagal bangsa atau rekyat, “kaum yang hidup didasari oleh iman atau sabda
Tuhan”. Kedua, diartikan dengan penganut suatu agama atau Nabi. Ketiga,

khalayak ramai. Keempat, umum, yalmi seluruh umat manusia.”

Ibn Mandzur, "Lisan al-Arab™, Vol. XIV (Beirut: Dar Al-Mishriyyah, tth), 289-295.
*Ensiklopedi Nasxional Indomesia, jilid 17, cet I (jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka: 1991), 41-42.



15

Dalam. beberapa  kesempatan yang berbeda, jika  merpjuk pada
pengertian di atas, al-Quran ternyata tidak hanya memakai sa*u kalimat
tertentu. Beberapa kali nat semisal dengan ummah juga disebutkan dalam al-
Quran. Kalimat lain yang menunjukkan pada arti sekelompok manusia selzin
ummah antara lain gawm, gabilah dan sy 'ub.

Untuk memperoleh pengertian wmmah cara terminologis dan
sistematis, terlebih dahulu harus meryjux pada al-Quran dikarenakan
banyaknya term wmmah yang dipakai dalam al-Quran, acuannya berbeda serta
artinya yang luas. |

Jika melihat pada surat al-An’am ayat 38, maka dapai dipahami
bahwisanya term wmmah tidak hanya dikhususkan atau -disandarkan pada
manusi, tetapi juga dipakai oleh binatang.’® Hal’ ini mengisyaratkan akan
adanya kesamaan atau kemiripan antara manllsia dan binatang dalam fingkup
watak dan perilaku. Kesamaan diantara keduanya ini, manusia dan hewan,
stressingnya pada wikayah pengajaran etika dan terjadi pada “masa pra
sejarah”.

Pada masa itu, pola kehidupan manusia sama dengan pola kehidupan -
hewan. kemudian berproses menjadi manusia dan mulai menjauhi pola
kehidupan hewani tersebut, akan tetapi masih menyisakan keserupaan

perilaku. Pada periode “masa pra sejarah” tersebut tidak mempunyai evolusi

3Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran Dan Terjemahan, (Semarang PT.
Kumudasmoro Grafindo, 1994)
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textents untuk anembentuk kesadarans perilaky vang, -membedakan  antara; satu
ummat dengan ummat yang lain, Artinya, apabila terdapat sekelompok lebah,
ata1 rusa yang sedang mencari minum, maka dapat pula dikatakan “terdapat
z)mmah yang terdiri dari kelompok lebah atau rusa sedang mencari minum”.

Dari sini dapat diambil ‘kesimp dan bahwa terma wmmah merupakan
sebuah istilah yang umum yang bisa berlaku pala perilaku hewan yang
sifatnya instingtif, kemudian berubah mengadi perilaku individu manusia.
Selanjutnya, menjadi perilaku sadar manusia (pada masa transisi) dari pola
kehidupan hewani menuju pola kehudupan 1nasy§rakat, beisamaan dengan
munculnya keluarga dan ranah kehidupar, yang pada teraf selanjutnya
memunculkan ragam kesadaran berbudaya, syan’at, adat istiadat dan tradisi
yang berbeda.* .

Selain, arti, “’kelompok?’, . kalimat, ummah. dalam al-Quran, juga diartikan.
deagar “jalan (thorig., metode (manhaj) dan agama (syari'at). Arti yang

demikian ini selaras dalam ayat 22-23 pada surat az-Zukhruf :

4 e e A0

(Y YO 5 ;.J.,éx; L S0 B Gk 05 8 16§

(Y10 s fa)u;g.a\f 2 el e .. |
“Bahkan mereka berkata: sesungguhnya kami mendapan bapak- bapak kami
menganut suatu agama, dun sesungguhnya kami mendapati petunjuk dengan
(mengikuli) jejak mereku. . Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami
menganut’ suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak
mere

“

"Muhammad Syahrur, “Tirani Islam Genealogi Masyarakat Dan Negara® terj: Dirasat
Islamiyvah Mu'ashirah Fi Ad-Daulah Wa Al-Mujtama’. Penerj: Syaaifuddin Zuhri dan Badrus Syamsul
Fata. (Yogyakaarta, LkiS, 2003). 55.

*Departemenen Agama Rep blik Indonesia, al-Quran Dan Terjemahan...
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Sebelum. menjekaskan lebih lanjut mengenai. teori-teori tentang ummah
dan agar tidak terjebax pada pembiasan makna, maka disini juga diuraikan
kalima--kalimat yang mempunyai arti kesamaan dengan ummah antara lain,
gawm, syu'ub dan gabilah.,

Jika dianalisa, terma gawm sebenarnya merupakan tahapan lanjutan
dari siklus atau evolusi Lérciptanya tatanan masyarakat. Dalam al-Quran
terdapat bebrapa pemaknaan yang tidak sama namun terdapat kesamaan acuan
akan arti gawm jika kembali merujuk pada ayat-ayat al-Quran. Pertama, gaum
berarti komunitas laki-laki. Arti yang demikian ini dapat ditemukar dalam al-

Quran pada surat al-Hu; urat (49) ayat 11 dan surat Hud (11) ayat 78.

;LAUA;LQU};,%::C:-{;‘,LQ\GAPrJ’uA(‘}!NU‘H&;U_J.LS‘L.’@?’L;
° P o :‘Sld*w

,‘;LI ;b 55L: U}’h (-,3\; Ji uL...Jl u,l;: if\f }"u" AJ\ u,;};: :\_1’)3 o;\__a-)

'”(VA)J.«»JJ; (’Q:J':J dd_)ﬁ:UJ«Dl\Jﬁb‘,g
“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu gaum mengolok-olok gaum
vang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari
mereka yang mengolok-olok, .... (0S. Al-hujurat, 11). Dan datanglah kepada
qaumnya dengan tergesa-gesa. Dan sejak dulu merecka selalu melakukan
perbualan-perbualan keji. Luth berkata: hai gaum-ku, iniiah puleri-puleriki
(negeri), mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan
Janzanlah kamu mencemarkan (mama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah
seorang diantaramu yang berakal. (OS. Hud, 78)" :

)

Indikasi bahwasanya terma gawm bermakna komunitas laki-laki ini
ditunjukkannya oleh penggunaan kalimat qawmuhu dan gawm scbagaimana

daiam ayat tersebut tanya berlaku untuk laki-laki. Sedangkan dimensi pada
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avetyeng kedua (surat, Hud )i berkisar pada, persoalan perilaku, homo, seksual
(livath) yang dilakukan oleh sesama laki-laki, yang pada saat nabi Hud marak
diprakt kkan oleh kaumrya. ’.

Kedua, Qawm juga berarti “komunitas manusia yang berakal” baik
laki-laki maupun perempuan pada kondisi sosial masyarakat tertentu.® Firman

Allah yang mengindikasikan pada arti tersebut, tepatnya pada surat Nuh ayat

{-2, yang artinya:

s 2 & o Fa 5o v};_;"' oo o a‘/a:c.g'i'. e.5 g -y {T' s & f %
S8 Jeonedt Lk P"",L of 5 (e 2l 500 ufrf Sl fug

152 (Ve 38 (83

“Sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada qaum-nya (dengan
memerintahkan): berilah qaum-mu peringatan sebelum datang kepadanya
adzab yang pedih. Nuh berkata: hai qaum-ku, scsungguhnya aku adalah

pemberi peringatan yang menjelqskan kepada kamu”. ¢

Penggunaan terminologi qaum yang disertai dengan kata kerja
“berkata” (gala), ditengarai, dimulai pada masa nabi Nuh, dimana dapat
dikatakan bahwa susunan pola kalimat ini berarti peaegasan (al-balaghah).
Sebab, ketika kalimat yang diucapkan itu, mengakibatkan membekasnya
makna dalam hatt (/i ‘ahdi dhihni), maka kahmat itu kemudian menjadi
scbual- perkataan (al-gaul). Indikasinya, bahwa tidak mungkin sebuah

pembicaraan (perkataan) yang terjadi antara si mutakallim (Nabi Nuh) dan

*Muhammad Syahrur, Tiram Islam Genealogi Masyarakat Dan Negara™ tegj, 60
Al Quran, 31; 1-2.
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mukhatab. (qaumnya) taopa adanya sebuah ‘bahasa; komunikasi’, dan. bahasa
(dalan bentuknya dan pengertiannya yang umum, luas dan sederhana)
merupakan perangkat beroikir bagi seseorang,

Dari acuan yanrg demikian ini, maka terma gaum juga berarti
konmmnitas manusia yang berakal. Jika diringkas, maka secara terminologis,
gawn  berarti komunifas manusia berakal yrng mempunyai perangkat
pemikiran dan penalasan, yakni bahasa sebagai alat komunikasi, dan
eksplanasi bersan.a-sama. Dari sini, kemudian gaum menjadi sebuah identitas
terseadiri melalui keragaman bahasa yang dimiliki oleh sebuah komunitas
tersebut.

Berbeda dengan gauwn, terma syu’'ub cakupan maknanya lebih luas
meskipun sama-sama mengacu pada komunites manusia berakal. Kata syu 'ub
dalam bahasa Arab berasal &ri kata: “sya'ubc’ yang bermakna fperkumpulen
kelompok (tgjammu’) atau sempalan (firgah)®. Terkadang syu'ub bisa
bernakna kelompok sempalan sebagaimana dalam firmana Allah:

Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa

dan bersuku-swru, supaya kamu saling kenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah orang yang
paling bertagwa, sesungguhnya Allah mengetahui  lagi  Maha

Mengenal.

Dari sini dapat dipahami bahwasannya syu'ub merupakan kumpulan

manusia yang berakal, mempunyai bahasa dan berafiliasi dengan satu gaum

$Muhammad Syahrur, 89
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atau .ebih. Bisa jadi, syu’ub merupakan “penggabungan”, gabungan antara
entitas-entitas yang beragam, yang disatukan oleh hubungan kesadaran dan
ditkat o eh asas kemaslahatan bersama yang dituangkan dalam bentuk sistem
Jegislasi dan hukum-hukum perundang-undangan. Sedangkan yang menjadi
perangkat kesadaran bersama disini adalah bahasa, karena ia merupakan
perangkat pemikiran dan komunikasi.

Antara kalimat syu 'ub (bangsa) dalam al-Quran selalu digandengkan
dengan kalimat gabail (rumpun/suku), tidak ditempatkan bergandengan antara
gawy dan syu'ub. Hal ini mengindikasikan bahwa antara gabail d’an syu'ub
dalem kategori yang se enis. Secara sederhana, qabflah merﬁpakan kumpulan
dari klan, sedangkan klan merupakan bentukan dari kumpulan kelvarga-
keluarga yang mempunyai ranah kehidupan. Logikanya, tatkala sekumpulan
qabilah _berusaha untuk bersatu, baik secara sukarela taupun, terpaksa, maka
qabilah  tersebut telah membentuk sebuah syu'ub yang hidup dalam ranah

kehidupan yang mempunyai zona terotirial tertentu.

2. Teori-Teori Tentang Masyarakat

Pandangan suatu aliran pemikiran mengenai masyarakat dan sejarah,
serta pendekatan khasnya terhadap kedua hal itu, memegang peranan
menentukan dalam ideologinya. Dari suclﬁt pandang ini, sangat penting, dalam
konteks pandangan-dunia Islam, menyoroti pendekatan Islam terhadap

masyarakat dan sejarah.



Jelas bahwa Islam bukan suatu teori kemasyarakatan, bukan pula suatu
falsefah kesejarahan. Dalam al-Quran, masalah kemasyarakatan tidak dif:ahas
secara teknis Sosiologis dan falsafah kesejarahan. Juga, masalah lain-seperd
etika, hukum atau falsafah-yang dibahas dalam al-Quran, bukan dalam
peristilahan masa ketika al-Quran diturunkan, serta bukan pula menurut
klas fikasi ilmu-tradisi #mu pengetahuan. Namun demikian, masalah-masalah
tersebut, yang berhubungan deigan bermacam cabang ilmu pengetahuan,
dapat dssimpulkan dari Kitab itu.

Masalah yang berkenaan dengan faktor-faktor penyebab timbulnya
kehidupan bermasyarakzt manusia, telah muncul semenjak dahnlu kala. Yang
menjadi pertanyaan mendasar kemudian; apskah nianusia dilahirkan dengan
suatu naluri bermasyarakat, yakni apakah manusia secara alami diciptakan
secbaga: bagian dari suatu keseluruhan, dengan suatu dorongan, alami untuk
menyatudengan keseluruhan itu atau melalui tekanan-tekanan dan ketentuan-
ketentuan dan luarkah yang memaksanya untuk hidup bersama?

Dengan kalimat lain, apakah manusia, menurut fitrahnya, cenderung
hidup bebas dan tak mau menerima kewajiban-kewajiban serta batasan- -
batasan apapun yang diberikan kepadanya, meski hal-hal itu penting bagi
kehidupan  bermasyarakat. , Atau, meskipun manusia tidak bersifat
kemasyarakatan, maka frktor apakah yang dapat menyatukan manusia untuk

hid up bermasyarakat selain paksaan, atau keterpaksaau bukan faktor tunggal.
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Bisa jadi karena faktor penalaran dan kemampuan inanusia untux
memperhitungkan, hingga menyimpulkan, bahwa dengan melalui kerjasama
dan bermasyarakat, maiusia dapet lebil. menikmati anugerah alam. Oleh
karena itu, manusia lebih merrilih untuk hidup bersama dengan yang lain.

Dari berbagai macan. arti yang telah disebutkan di atas, di mana semua
arti tersebut merujuk pada al-Quran mulai dari sekumpulan kelompok, imam
atav pemuka, jalan atau metode, maka secara terminologis kalimat ummah
dapat dibakukan dengau pemahaman “pengertian tentang sekelompok orang
dimana setiap individu sepakat dalam tujuan yang sama dan masing-masing
salimg membantu agar bergerak ke arah tujuan yang diharapkan atas dasar
kepemimpinan yang sama,”

Ali  Syari’att dalam bukvnya ol-Umam wa al-Imamah dalam
keterkaitannya mendefiniskan  tentang ummah menyaratkan adanya sebush
kepemimpinan (imam) untuk terciptanya sebuah masyarakat (ummah) yang
digambarkan barusan. Pendefinisian Syar’at seperti diatas', berangkat dan
anahsisnya terhadap kaliamat ummah yang berasal dari kata ‘amma yang
berarti “tujuan” dan “kemajuan”. Dari sini, pengertian ummah dikembangkan -
dengan memuat empat makna yakni, usaha, gerakan, kemajuan dan tujuan.
Permahaman i membawa konsekuensi logis bahwa masyarakat (ummah)

merupakan suatu kelompok manusia yang menuju ke jalan tertentu. Dan untuk

°M. Dawam Rahardjo, “Ensiklopedi Al-Quran Tafir Sosial Berdasrkai Konsep-Konsep
Kunci, cet L (Jakarta: Paramadina 2002), 486.



sampai pada; tujuawnnyz, kelompek tersebut membutuhkan seorang pemimpin
atau pemuka yang “menuntun” ke jalan agar sampai pada tujuan. '’

Dalam displin keilmuan modern yang mengkaji tentang masalah
sosial-kemasyarakatan (sosiology), terdapat beberapa hipotesa teon yang
mengkaji tentang kehidupan sosial-kemasyarakatan. Beberapa hipotesa
tersebut antara lain: pertama, bahwa manusia bersifat kemasyarakatan. Kedua,
manusia terpaksa menjalani hidl;p bermasyarakat dar yang terakhir, manusia
bermasyrakat berdasarkan pilihannya sendiri."

Menurut teori pertama, kehidupan bermasyarakat manusia tak ubahnya
dengan perkawanan seorang pria dan wanita dalam ber-rumahtangga, yang
masing-masing merupakan bagian dari suatu keselm dan bersifat ingin
memyatu dengan keseluruhan itu. Pandangan ini, meniscayakan bahwa hal
berrasyarakat merupakan sebuah tujﬁan umum_dan menyeluruh yang, secara
fitri. ingin dicapai oleh seluruh ménusia.

Teoni kedua, menjelaskan akan kehidupan bermasyarakat layaknya
suatu kerjasama, seperti halnya sebuah pakta-perjanjian yang dilakukan olea
dua negara dimana, negara yang satu, lantaran tidak mampu mempertahankaa -
dan memenuhi kebutuhannya sendiri tertadap “serangan” 'musuh, terpaksa .

mereken suatu persetujuan  bersama. Jika dianalogikan, hal bermasyarakat

YAl Syari’ati, “Ummah Dan Imamah Suatu Tinjauan Sosiologis” terj. “al-Umam wa al-
Imamah™ ?enerj. Afif Muhammad cet.1l (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 50

YTomp Campbell, “Tujuh Teori Sosial Sketsa Penilaian Perbandingan™ terj. Seven Teories
Of Human Society” Penerj. F. Budi Hardiman. (Jogyakarta: Kanisius, 1994), 7-8
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merupakan suatu ‘‘gejala vang tak tetap dan kebetulan”, sebagai tujuan kedua
dan bukan yang utama. H,xl itu, dikarenakan faktor adanya sesuatu yang
berada ciluar dan lepas dan manusia.

Sedangkan teori ketiga, kehidupan bermasyarakat scrupa dengan
“rekanan” dua orang yang sama-sama mempunyai modal untuk di “kelola”
melalui semacam bacan wusaha atau yang lainonya guna memperoleh
keuntungan sebanyak-banyaknya. Faktor utama yang membentuk kehidupan
bermasyrakat adalah kemampuan akal dan kemampuan-memperhitungkan
marusia.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
kajizn sosial-kemasyarakatan, muncul teori-teori sosial yang digagas oleh para
teoritikus-teoritikus sosial, yang di kemudian han dalam dunia akademis lebih
dikenal  sebagai sosiolog. Mereka, para_sosiolog, mencoba merumuskan
seb@ pandangan tentang kehidupan sosial berawal dari “:fenomena-
fenomema™ atau “gejala-gejala” yang tampak di pémukaan sebagai realitas
sosial'? sejauh fenomena dan gejala tersebut dapét diamati dan diteliti dengan
metode empiris.

Berangkat dari pengamatan terhadap fenomena atau gejala sosial yang
dilakukan oleh para sosiolog, melahirkan ragam teori dan aliran pemikiran

mengenai kehidupan scsial kemasyarakatan. Salah satu teori yang masyhur,

K. Vegeer, “Realitas Sosial Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu-Masyarakat
Dalam Cakrawale Sejarah Sosiologi” cet. IV (Jakarta: Gramedia, 1993), 2
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yang berkaitan dengan masalah ini, adalah teori kontrak sosial (social
contract).

Menurut teori kontrak sosial yang dikembangkan oleh Thomas
Hobbes,” bahwasanya “terbentu}mya sebuah masyarakat (negara-pemerintah)
itu berawal dari adanya kesepakatan antar individu yang didasari oleh
kesadaran dan tanggung jawab bersama untuk membuat seperangkat aturan
yang sifatanya mengikat guna mencapai tujuan secara bersama yang
diinginkan”.

Hobbes merupakan seorang teoritikus  individnalistk  yang
berkeyakinan dan percaya akan adanya “suatu hakikat” yang terdapat dalam
din manusia, yang tetad dan universél, lepas dari efek keadaan sosial yang
merupakan penjelasan akhir bagi kehidupan sosial.

Artinya, secara implisit, bahwa untuk mencapai tujuan bersama yang
diinginkan dan untuk mengawasi serta menjalankan aturan dibutukan sebuah
pemerintahan (negara) dalam sebuah masyarakat. Kebutuhan kelompok
manusia atau masyarakat akan sebuah pemerintah (negara) dikarenakan tidak
dapat menghindari dari kebtuhan tersebut, namun hal itu harus didasarkan -
timbul dari suatu kesepakatan sosial berdasarkan kepentingan perorangan
yang rasional.

Kajian yangh dilakukan oleh Hobbes mengenai “masyarakat”

berangkat dari peranan individu-individu manusia. Menurutnya, terbentuknya
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sebuah _masyarakat berawal dan kesadaran antar individu untuk saling
mengikatkan dirinya hirgga menjadi keseluruhan dalam satu naungan yang
disebut masyarakat. Oleh karena itu, menurut Hobbes, masyarakat tidak akan
maujud tanpa adanya individu-individu, namun, andaikata masyarakat
ditiadakan, individu tersebut, tetap ada. Masyarakat sebagai wujud realitas
tersendiri, merupakan pilhan sadar dari individu tadi, itupun jika
individindividu menghendaki. Sebab masyarakat memiliki fungsi yang
terbatas pamun dirasa penting untuk memelihara individu dari kejahatan
sesanarya.

Asumsi dasamya, bahwa setiap individu manusia itu adalah bebas
dan otonom. Karena itn, sebenamya mereka dapat menghendaki atau dapat
hidup tanpa adanya sebuah pemerintah atrau negara yang mengatur dari luar.

Selain, ; Hobbes, . Emile ,  Durkheim, . seorang . ilmuwan .. sosial
berkebangsaan Prancis, memberikan “tafsiran” mengenai hakikat sebuah
masyrakat yang berbeda dengan Hobbes. Durkheim memberikan batasan
mengenai masyrakat mengacu pada sebuah tatanan normatif atau moral yang
meni'iki sebuah kenyataan psikis di dalam kesadaran para individu dan tidak -
perlu menjalin hubungan dengan negara.”® Tesis »Durkheh;l ini didasarkan
pada adanya kesadaran dalam diri individu yang dapat membentuk sebuah

kesepakatan bersama untuk membuat semacam hukum dan peraturan sendiri,

BTomp Campbell, “Twjuh Teori..., 92
Ybid,, 15
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vang gunanya mengontrol perilaku manusia dalam sebuah K komunitas, feori
konsensus. Analisa Durkheim, tentang fenomena sosial, tidak hanya terbatas
pada sistem masyarakat, namun juga pada struktur-struktur: masyrakat yang
terdici danl pranata-pranata dan lembaga sosia., ekonomi, hukum, politik dan
agama.. { |
Membedakan jeris-jenis masyarakat, dalam teori-teori sosial, masih
mercpakan soal deskripsi daripada penjelasan. Sebuah penjelasan harus
melampaui itu dengan “mengatakan” hal apakah yang dapat memberi
pemaharnan terhadap semua orang mengenai mengapa suatu kenyataan seperti
itu, semmsal, mengenai masyarakat. Tentang hal ini masih bauyak teori-teori
sosial yang mencoba memberikan gamberan yang utuh, namun, bagajmanapuﬁ
Jjuga, hal itu terhambat dengan berbagai disiplin keilmuan dan cara pandang
para ilmawan sosial sendmi.

Sosiologi, sebagai displin ilmu yang memang fokus terhadap masalah
sosisal, berperan sebatas menganati dan mendeskripsikan akan “gejala atau
fennomena” realitas secara impiris dengan menyusun Kkerangka-kerangka
konseptual atau teori-teori yang dihasilkan dari  pengamatan, termasuk -
mengenai masyarakat,

Jertanyaan seputar masalah “masyarakat” dalam discours sosiologi,
apakah masyarakat mempunyai wujud (realitas) dalam dirinya hingga dapat
berdiri sendiri dan berkuasa atas ‘para anggo.aﬁya, individu, dan dapat

berkembang menarut prinsip dan hukumnya sendiri yang tidak tergantung atas
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angggotanya, ; atau tidak, . Ataukah masyarakat yang tergantung, pada, kemauan
individu-individu  yang bebas untuk menjalin  relasi-relasi  atam
merebiarkannya.

Dari pertanyaan tersebut, bermunculan berbagai macam pemikirém
serta aliran yang mengulas tentang fenomena ke-masyarakat-an seperti
pandangan kolektivisme, holisme atau. organisme yang berkar dari dari ajaran
realisme. Selan itu, c§rak mengenai masyarakat dibedakan menjadi
individualistis, atomistis atau mekanistis, Namun penjabaran dari berbagai
aliran pemikiran diatas tidak “dimungkinkan” untuk dibahas secara detil

dalam penelitian kali ini.

B. Metode Tafsir Dan Perkenj'banga'nnya
1. SejarahPerkerbaagan Tafeit

Setiap arus pemikiran yang muncul dalam perjalanan sejarah Islam,
dapat dipastikan, senantiasa cenderung mencari justifikasi kebenaran bagi
dirinya pada kitab suci al-Quran dan menjadikan kitab suci i sebagai
sandaran untuk menunjukkan kesesuaian pemikirannya dengan Islam dan
dengan apa yang di bawa oleh Rasulullah saw. Dengan defnikian, seseorang
dapat mengklaim dirinya memiliki sebuah posisi di tengah sistem keagamaan

tertentu, kemudian dengan teguh ia akan mempertahankan posisinya itu.
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Kecendgrungan .ini. dan . interaksinya; dengan, penafsiran secara 2lami
merupakan lahan subur bagi tumbuhnya penulisan tafsir aliran yang dengan
cepet teclibat dengan kencah persaingan dalam dumia penafsiran yang panjang
lebar, beik dari sisi uraiarnya maupun penjelasannya.

Jika diklasifikasikan dalam garis besar, maka tafsir akan terbagi
menjadi tiga aliran besar yakni tafsir tekstual, tafsir ideologis dan tafsir
kontemporer. Pada masa awal sejurah penafsiran, dimulai semenjak Nabi
wafat, trend corak penasiran yang lagi marak adalah menafsirkan teks dengan
teks. Corak penafsiran model tekstualis ini, pada masa awal penafsiran,
menempati porsi yang aominan. Dominasi ini dikarenakan tlerdapat' semacam
angéapan dan keyakinan bahwa al-Quran (ayat) dapat (‘panya) dipahami
dengan perantara atau penjelasan dan ayat yang ’lain, yufassiru ba'dhuhu
hat idhan.,

Selain al-Quran, petunjuk yang dapat dipakai untuk mencari kejelasan
akan makna ayat al-Quran adalah penjelasan.Nabi, hadith. Pada saat itu, untuk
memabami akan pesan yang dikandung dalam sebuah ayat al-Quran, orang
muslim merasa cukup dengan merujuk pada ayat al-Quran yang lain atau -
dengan hadith nabi yang ada hubungannya dengan ayat yang dimaksud, rafsir
bil ma’stur. Hal semacan ini berlangsung serentak pada masa awal generasi
awal umat Islam, yakni masa sahabat, tabi 'in dan pengikut tabi ‘in.

Tidak adanya usaha untuk memnertanyakan akan makna sebuah ayat

secara komprehensif dan mendasar, pada akhirnya menyebabkan hasil dari
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penafsTan yang dilakukzn oleh ulama, terkesan, sangat tekstual dan dargkal.
Karakteristik yang sangat menonjol pada penafsiran model tekstual tersebut
antasa lain diteimanya begitu saja dan sebuah produk tafsir sebagéi'
kebeneran tanpa didahului dengan kritisime di dalamanya. Semacam ini, sikap
pénerhnaan tafsir sebagai sebuah kebenaran, sangat dimungkinkan lantaran
banguman nalar yang dipakai sifatnya nistis dengan menggunakan medium
simbol ( Nabi, sahabat atau tabi'in ) sebagai dasar pijakannya. Impilkasinya,
bahwa standar kebenaran akan sebuah penafsiran secara epistemologis selalu
ditentikan oleh simbol to<oh-tokoh tersebut.

Selain itu, karakter lain yang sangat menopjol dalam tafsir tekstual
adalah menafsirkan ayat al-Quran secara global, jmali. al-Quran yang telah
terkodifikasikan ~ dalam bentuk mushaf oleh mufassir dielaborasi secara
berurutan dari awal surat hingga akhir" Elaborasi yang tercermin sifatnya lebih
pada penonjolan aspek susunan kalimat dari sebuah ayat (/'rab) praktis dan
imp-emantatif. Selain itu, perangkat penafsiran yang digunakan umumnya
menakzi perangkat bahasa, nahw, sarf, mantiq, asababun nuzul <erta lainnya,
yang te-dapat dalam ulumul Quran."” Sedanpkan tujuan dari penafsiran model -
ini relatif sekedar memahami makna luar dan belum sampai pada magdza

(makna batin).' |

tth), 471

SJalaluddin as-Syuyuthi, Al-ligan Fi Uhim Al-Qurcn” (Dar Al-Ma'rakah, Beirut-Lebanon,

$Abdul Mustagim, “Pergeseran Epistemologi Tafsir: Dari Nalar Mitis Hingga Nalar Kritis”.

Jurnal Tashwirul Afkar, (jakarta, 2004), 95.
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Corak tafsir yang kedua, yakni. tafsir, ideologis. muncul; sgiring. dengan
pertumbuhan madzhab pemikiraan dalam dunia Islam. Yang dimaksud dengan
tafsir ideologis di sini merupakan sebuah produk tafsir di mana karakter yang
sangat kuat dalam penafsiran al-Quran memperlihatkan pengaruh sebuah
ideologi yang mengakar pada diri secrang mufassir tersebut. Artinya,
pencfsiran terhadap al-Quraiy lebih didominasi oleh kepentingan-kepentingan
ideologi tertentu, sehingga al-Quran seringkali diperlakukan sebagai
legtimasi ideologis, teologis atau madzhab tertentu. Berbeda dengan tafsir
tekstual, yang salahsatu cirikhasnya menjadikan teks atan al-Quran sebagai
subyek, dalam corak penafsiran teoloogis, al-Quran seringkali dipaksakan
menjadi obyek belaka sedangkan mufassir dan realitas cenderung berposisi
sebagai subyek.

Pergeseranisbangmnan; epistemelogi iomufassin, sehinggasifmelahirkan™
tafsir yang kental dengan nuansa pembelaan atas sebuah ideologi yang
diyakininya disebabkan oleh ‘paradigma™ yang dipakai sebelum melakukan
aktifitas penafsiran lebih dulu “terkontam nasi” oleh sebuah ideologi tertentu.
Ditambah dengan maksud dan tujuan serta “ambisi” pribadi mufassir, -
menjadikan penundukan teks dibawah kepentingan mufdssir. Tafsir al-
Kassyaf karya imam besar az-Zamakhsyari dianggar. sebagi t;lfsir percontohan
yang sarat akan pemikiran ideologi oleh ulama tafsir dan para sarjana muslim

lantaran beliau merupakan seorang agen! intelektual dari kalangan Mu’tazilah.
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Zamakhsyan,  merupakan  salah..satu, ¢ontoh, mufasir ,yang ;dianggap
representatif dari kalangan Mu’tazilah. Selain beliau, imam Fakhruddin ar-
Razi engan maha karyanya tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Gayb juga
disebut-sebut sebagai mufassir yang mempunyai lata;rbelakang ideologi Sunni.
Pertarungan pemikiran yang sedemikian rupa .mengemuka (hingga masuk
pada wilayah tafsir teologi bahkan sampai pada figh) disebabkan pada saat
itu, kondisi umat islam berada pada masa perkembangan intelektual dan
pemikiraan. Selain itu, masing-masing aliran madzhab pernah mendapat
sokongan kekuatan oleh penguasa, hingga seolah-oleh hasil dari penafsiran
mereka mendapat justifkasinya.

Ketiga, tafsir kontemporer. Penggunaan istilah tafsir kontemporer
sebenarnya bukan masuk pada wilayah pembahasan ulumul tafsir, akan tetapi
ichih tepatnya untuk, memudahkan, kate sorisasi .pemkiran, dalam i dunia. tafsir.
Batasan istilah kontemporer disini ditanadai dengan era kebangkitan pemikran
Islam yang dimulai dipenghujung akhir 19 dan masuk abad 20.

Munculnya Tafsir kontemporer ini ditandai dengan cara berpikir kritis
dan transformatif. Artinya, seluruh tafsir yang telah ada mulai dikritisi dengan -
nalar ilmiah kemudiar tafsir dibangun untuk kepentingan trar sformasi umat,
bukan untuk kepentingan kekuasaaaq atzu alirar pemikiran-ideologi tertentu
seperti dalam masa tafsi- ideologis.

Disini terdapat perubahan yang sangat signifikan dimana belum

pernah diterapkan pada masa-masa sebelumnya bahwa posisi antara al-Quran,
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realitas kekinian serta mufassir sama-sama menjadi subyek sekaligus menjadi
obyek. Dengan kata lain, antara ketiganye (al-Quran, realitas dan mufassir)
tidak ditundukkan oleh otoritas masing-masing atas yang lainnya. Dengan
demikian, terjadilah sebuah dialektika dalam proses Jialog di antara ketiganya
untuk saling “membuka diri” guna memperoleh makna “lama” dengan “rasa”
baru.

Terdapat beberaapa asumsi yang dapat dikatakan melatari munculnya
penggunaan nalar kritis dalam melakukan aktifitas penafsiran, yaitu pertama
adanya prinsip yang terdapat dalam posisi al-Quran yang shalih li kulli zaman
wa makan, selalu cocok (fleksibel-relevan) untuk digunakan sepanjang masa
dimanapun ruangnya. Artinya, bagaimanapun tradisi pemikiran islam semenjak
era klasik sampai kontemporer hampir selalu dikaitkan dengan al-Quran.

Meminjam_ istilah Nasr Hamed Abu Zayd. bahwa  peradaban_ Islam
lebi1 identik dengan peradaban teks.!” Maksudnya, bahwa semua peradaban
yang dihsilkan oleh umat islam merupakan hasil interaksi dan berangkat dar
teks (al-Quran).

Kedua, yang melatari penggunaan nalar kritis didasari oleh faktor -
ketakterbatasinya konteks, sedangkan Teks (al-Quran) terbatas. Keterbatasan
teks al-Quran (bentuk lahiriah al-Quran yang tetap dan tidak mungkin berubah)

merupakan sebuah konsekuensi logis dari sebagian /'az al-Quran. Berbeda

""Nasr Hamed Abu Zyd, Tek:nualitas Al-Quran, 2.
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dengan, konteks; yang, :malingkupi ; al-Quran,. sangat, tidak terbatas.'®. Asumsinya,
al-Quran tidak diturunkar di dalam ruang yang hampa, melainkan 7a diturunkan
pada ruang yang dipenuhi dengan konteks sejarah yang menyertainya sekaligus
unwk merespon setting kultur-sosial pada saat itu. Untuk memelihara relevansi
makna al-Quran dengan situasi kekinian dengan perkembangan tingkat
keburtuhan kehidupan umat manusia, maka harus ditakwilkan-ditafsirkan secara
ulang dengan berpijak pada konteks realitas yang ada.

Ketiga, relativitas produk penafsiran. Selama ini, tidak ada satupun dari
sekian banyak produk tafsir yang oleh pengarangnya (mufassir) diklaim sebagai
sebuah pembacaan dengan metodologi yang paling ‘benar dan tepat,”” terlebih
obyektif. Hal ini dikarenakan persoalan yang sangat susah dihindari oleh
seorang mufassir adalah mengesampingkan sisi subyektifitasnya (termasuk pra-

sangka awal pemahaman) dalam melakukan sebuah pembacaan.

2. Perangkat-perangkat Penafsiran Kontemporzr
Sebenamya, yang menjadi perbedaan mendasar antara tafsir era
konwemporer dengan tafsir-tafsir sebelumnya terletak pada metodologi
penafswan, pola pendekatan serta perangkat-perangkat yang dipakai dalam

melakikan sebuah pembacaan. Jika me-ode yang digunakan oleh mufassir

*Muharimad Syahrur, Hermenutika Al-Quran Kontemporer” terj; Al-Kitab Wa Al-Quran:
Qira’ah Mu ashizah. Penerj: Sahiron Syamsuddin. elSAQ Press (yogyakarta, 2004),19
" Aliya Harb, Relanuwvitas Kebenaran Agama Kritik Dan Dialog. Texj: Asilah Al-Hagiqoh Wa
tahanat Al-Fizr: Mugarabat Nagdiyyah Wa Sijaliyvah penterj: Umar Bukhori dan Ghazi Mubarok
{Yogyarkata: iRCiSoD, 2001), 33
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klasik dalam menafsirkan al-Quran lazimnya memakai metode ijmali, maka
pada era kontemporer lebih menekankan penggunaan cara tematik,
maudhu'iy, sehingga hasil dari sebuah pembacaan akan tuntas dan
mendapatkan sebuah pemahaman yang utuh.*

Selain dari perbedaan metodologi, kelebihan tafsir era kontemporer
terletak pada perangkat-perangkat baru nntuk menafsirkan yang diadopsi dari
berbaga” displin ilmu kontempoi'er. Berbagai perangkat yang menjadi frend
penafsiran kontemporer anatara lain pendekatan linguistik (kebahasaan) yang
mencakup pada aspek struktur kalimat, fi.ologi, semantik serta semiotik dan
hermeneutik., Selain itu, dapat juga dengan pendekatan kritik sastra, sejarah
atau lainnya tergantung pada disiplin ilmu yang dipaka: oleh mufassirnya.

Beberapa sarjana muslim  kontemporer yang telah menerapkan
perangkat baru dalam melakukan pembacaan terhadap al-Quran, semisal
Muhammad A~ Khakfullah dengan pendekatan krtik sastra, telah
menghasilkan harya yang mempunyai sumbangsih penting dalam
perkembangan pemikiran seputar al-Quran.”

Dengan menggunakan nalar kritis, tradisi penafsiran pada era
kontemporer dibantu dengan berbagai perangkat yang telah disebutkan diatas, ‘

tidak hanya mereproduxsi makna teks te api juga memproduksi makna teks.

]

*Abd. al-Hayy al-Farmawi, Merude Tafsir Mavwdh it: Suatu Pengantar, ter. Suryan A. Jamrah
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 15.

' Muhammad A Khalfullah dengan pendekatan kritik sastra dalam mengelaborasi kisah-kisah
al-Quran dalam tesis doktoralnya dengan judul Al-Fann Al-Qashash Fi Al-Quran .4I-Karim. Dalam
edisi terjemahan indonesianya “Al-Quran Bukan Scjarah Scni, Sastra Dan Moralitus Dalam Kisah-
Kisah Al-Quran Diterbitkan pada tahun 2002, diterjemahkan oleh Zuhaeiri Misrawi
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Suatu. teks tidak hanya direproduksi maknanya, tetapi juga memproduksi
makna baru sesuai dengan lultur bakcgrownd pemafsimya. Dengan begitu,
maka texs akan menjadi “hidup” dan kaye akan maknanya sehingga dinamis

menurut akselarasi jaman pekembangan budaya dan peradaban manusia.

Pendekatan Content Analysis (Analisa Muatan) dan Semantik

Dalam diskursus hermeneutik, terdapat tiga unsur yang harus
dipe-hatikan ketika melokukan sebuah intrepretasi ferhadap sebuah teks, yakni
pengarang (author), medium dan audiens.” Jika aturan s2macam ini
diterapkan pada wilayah penafsiran al-Quran, maka yang dapat dilakakukan
hanya terbatas dua unsur terakhir, yezkni al-Quran (diposisikan sebagi
mecium) kemudian nabi Muhammad dan seluruh orang musiim secara umum
(sebagai audiens dari sebuah pesan ). Karena untuk mengkaji sang pengarang
(author dalam hal ini adalah Tuhan) sangatlah tidak dimungkinkan.

Al-Quran sebagai medium sebuah pesan yang berasal‘dari Allah SWT,
jika‘ nerwjuk pada pola pendekatan diskvrsus interpretasi kontemporer, maka
capat ditelaah dengan menggunakan pendekatan cohient analysis atau analisa
muatan. Analisa muatan yang terdapat dalam struktur ist al-Quran, dapat
dibagi  pada aspek struktur kalimat (I’rab) makna yang terjalin antara

kesatuan kalimat (semantik).

* E. Sumaryono,”Hermneutik: Sebuah Metode Filscfut " (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 23
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Sebagaiimarash atan i teks) i al-Quran i dapatitdiposisikand sebagai s wacana
(discourse) karena memenuhi standar kriteria wacana yakni ‘memiliki sebuah
unitjz (kesatuan) dan kepaduan (coherence).” Sebagai seblljah unity, jalinan
antaa kesatuan masing-masing kalimat al-Qurait, kemudian membentuk
sebuah kalimat jumlah (kalam atau ayar) hingga menjadi satu kesatuan surat
merupakan suatu kesatuan yang sangat rumit dan kompleks ketika diura.
Terlebih sepenggal kalimat atau ayat al-Qurén menyimpan sebuah pemaknaan
tersendiri dan bila dirangkai menjadai satu kesatuan akan memunculkan
makna baru (teori medan makna dalam istilah semantiknya).?*

Semantik yang merupakan cibang dari pembahasan linguistik
(kebahasaan) mempunyai peranan yang cukup penting untuk dapat memahami
dan mengurai sebuah makna yang terdapat dalam struktur sebuah ujaran. Inti
dari obyek. dari semantik- sebagai silmuadalahi bagainana dapat/imemecahkan

masalah dari sebuah makna (meanings of the meaning) >

“Drs. Adex Sobur, “inalisa Teks Media” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 10

*J.D Parera, “Teori Semantik” (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 1990), 96

SGeoffrey Leech, * Semantik” terj: Semantics, penerj: Drs. Paina Partana, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), 7.
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KHAIRU UMMAH, BENTUK DAN FORMULASINYA

A -Quran sebagai wahyu verbal Tuhén, bukan berupa tumpukan kertas atau
bundelan yang di turunkan dalam ranah yang hampa akan budaya, sosio-kultur.
Lebih dari itu, al-Quran di twrunkan dalam rangka “merespon” berbagai peristiwa
yang membutuhkan atas rujukan pembenaran suatu peristiwa atau kejadian. Hal itu
dapat di ketahui dengan adanya teori asbab an nizul, meskipun tidak seluruh ayat al-
Quran yang di turunkan mempunyai sebab atau latar belakang tertentu.

Sebaga bentuk rensponsibi'ity Tuhan, al-Quran, tentunya materi yang di
kandung di dalamnya juga e npertimbangkan berbagai aspek situasional-dan |
kondtsional pada waktu itu. Runtutan yang demikian ini, terlihat adanya sebentuk
intertekstualitas yang saling berkaitan." Di satu sisi, al-Quran, yang darinya dapat
menjadi sumber (mashdar) segala sesuatu, merupakan pondasi bagi terciptanya
sebuah kebudayaan dan dapat memproduk kebudayaan lainnya. Namun, keberadaan
al-Quran sebagai produksi kebudayaan temyata tidak dapat di lepaskan dari peran
kebudayaan yang telah ada. Di sini, al-Quran oun merupakan produk dari sebuah
kebudayaan tersendiri. Dengan kata lain, al-Quran mempunyai po‘sisi ganda, yakni

sebagai “produksi dan produsen” kebudayaan >

'Komaruddin Hidayat, Menahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermenewtik (Jakarta:
Paramadina, 1996), 121 i

*Nasr Hamed Abu Zayd, ” Islam: Tak Ingin Kita Menakutkan”, Jawa Pos, 25 September
2004, 6
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Prinsip rahmatan lil alamin, anugerah bagi seluruh alam, yang di miliki al-
Quran memberikan keniscayaan bahwasanya epa yang terdapat di dalamanya
memang di peruntukkan untuk alam dan seisinya demi keberlangsungan hidup segala
bentuk ciptaan yang termuat galam alam. Sekecil apapun isi atau materi yang di
tuangkan dalam bentuk teks, pastinya memuat anugerah atau bermanfaat meski dalam
bentuk terkecil.

Untuk menyingkap “anugerah” atau rahmat Tuhan dalam Teks sucinya,
memang di perlukan peran maiusia. Sebab, bagaimanapun juga al-Quran merupakan
sekumpulanf tulisan yang “mati” tidak dapat bersuara sendiri, sedangkan yaﬁg mampu
“menyurakan’ al-Quran adalah para manusia.

Problem yang acapkali menjadi rintangan dan halangan dalam melakukan

| aktifitas pembacaan terhadap Teks al-Quran untuk mengelaborasi isi-nya, yakni di
batasi oleh keadan ruang dan waktu. Merujuk pada penjelasan di atas, turunnya al-
Quran tak bisa lepas dari setting keadaan dan sitvasi pada saat proses di turunkannya.
Jika demikian, untuk dapat memzhami maksud dari kandungan al-Quran, harus
mengacu pada situasi dan kondisi masa itu, konteksnya.

Jawaban atas “Keresahan” yang menghinggapi manusia atau mufassir, sebagai -
juru bicara al-Quran, atas problem tersebut dapat “diobati” dengan adanya prinsip
bahwa al-Quran shalih li kulli zaman wa makan, selalu “cocok” atau selaras di setiap
ruang dan waktu. Keselarasan akan is al-Qm.an bukan merupakan produk instant,
sudah tersedia. Namun, untux memperoleh arti keselarasan tersebut, di butuhkan

adanya “Usaha” yang produktif dalam melakukan pembacaan atas Teks. Sedangkan
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pembacaan yang produktif, membutuhkan kreatifi:as dalam “meramu” setiap materi
yang di kandurg dalam al-Quran dengan mepertimbangkan berbagai aspek yang di
topang dengan tingkat disiplin keilmuan yang memadai sebagi konstruk pengetahuan
yang di gunakan dalam menganalisa dan mgngelaborasi teks al-Quran tersebut,
landasan epistemologis.

Hal tersebut sangat di butubkan sebagai perangkat-perangkat pembacaan yang
(i sertai dengen metodologi penafsiran, karena keadaan teks yang sangat terbatas,
limeted.® Sedangkan konteks yang melingkupi sebuah teks sangatlah luas bahkan
dapat berkembang dalam realitas. Upaya untuk “meramu” teks dan konteks serta
kontekstualisasinya dengan posisi yang sejajar, ci harapkan mampu menerjemahkan
kandungan, makna dan signifikansi, isi. sebuah teks. Borangkat dari pemaparan di
atas, pada pembahasan kali ini mencoba melakukan telaah terhadap teks, al-Quran
dan penafsirannya, sebagai obyek dan subyek melalui upaya men-dialog-kan teks

dengan realitas

A. Khairu Ummah Menurut Pandangan a;-Razy -

1. Pengertian Khairu Ummah

»

ol 2 ¢ o e //l,:v/ . 055" < z S0 - o ‘/o s 03 o
JSJ?U\J’O_,:-:};"_,’JLJM;FO_,@J) «:JJ}JL: d);t'»'ga\_l{c.-»ffi_i‘ﬂ_v-r_.{

-
1]

S x gl “ﬁ d z 20 e ° ° #o. 2 T o, L ‘G //‘
RIIRY Ay PSP A B A e ST PIE A B

*Muhammad Syahrur, Hermenutika Al-Quran Kontemporer. terj, Al-Kitab Wa Al-Quran:
Qira’'ah A;Iu ‘ashirah. Penerj: Sahiron £ yamsuddin. elSAQ Press (yogyakarta, 2004),19
QS;3,110
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Dalaiw ibab. sebelumanyagitelaln -diarinet imengenal -pengsrtian wmak- serta
pemahaman yang dapat di ambil dengan rujukan contoh yang terdapat dalam
a-Quran. Meurut al-Quffal, dalam tafsir Mafatihul Ghayb,” mengartikan
kalimat wnmah dalam ayat tersebut di atas sebagai “pada asalnya merupakan
segerombolan atau kelompok orang (hoifah) yang menyatukan dirinya
(bergabung) atas dasar “‘sesuatu yang tunggal”® “sesuatu” yang menjadi
perzkat bergabungnya sekelompok orang dapat berupa apa saja, entah percaya
terhadap Tuhan, Nabi atau sebuah ajaran. Selanjutnya “sesuatu” yang jadi
pereka: tersebut pada akhimya akan menjadi identitas tersendiri bagi orang
yang inenyepakatinya. Misalkan terdapat sekelompo.k orang yang di dasarkan
atas dasar mempercayai atau mengimani akan kerasulan Muhammad SAW,
maka kelompok tersebut di sebut dengan ummat Muhammad. Iman kepada
Munrammad SAW-lah yang dasar atas bergabungnya sekelompok orang tersebut.

Manakala lafad ummah di rangkai jadi satu dengan kalimat khairu,
khairy ummah, hinga menjadi susunan idhofi,’ (kalimat majemuk), maka
mekne yang timbul darinya berbeda dengan kondisi awalnya, ketika kedua
ka'imet tersebut berdiri sendiri dan terpisah. Terdapat beragam penafsiran
mengenai kalimat khairu ummah. Secara leterleks, kalimat tersebut dapat di

artikam dengan masyarakat yang baik. Namun di sini, di terjemahkan dengan

Husein ad-Dzahabi, Ar-Tafsir Wa Al-Mufassirun juz 1. (Dar Al-Fikr: Beirut-Lebanon, tth),
29). Majatimd Gayb merupakan master peace dan Imam Abu Abdillah Muhammad Bin Umar Bin Al-
Husain, yang masyhur dengan sebutan Fakhruddin Ar-Razy. Beliau dilahirkan pada tahun 544 H.
SFakruddin Ar-Razy, Tafsir Al-Kabir Au Mafatibul Gayb juz. 7-8 (Dar Al-Kutub Al-Timiyah:
Yeirut-Lebanon 1990), 56
"Ibn  Aqil, Syarh Alfiyyah Ibn Malik (Indonesia: Dar Thya Al-Kutub Al-*Arabiyyah, tth), 102
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masyarakat ideal, sebab kata ideal men.scayakan sebuah terwujudnya aptara
harapan yang di cita-citakan dengan realitas.®

Salah satu penafsiran tentang khairu wmmah di maknai dengan
“sebuan kondisi” atau ‘“keaadan”’ Pemaknaan tersebut di dasarkan atas
beberapa hal. Pertama, kata kanc dalam kalimat kuntum bermakna shara yang
dimenst maknanya membutuhkan partisipasi manusia. Kedua, dalam segi-
susunan kalimatnya, /'rab, kata kana dapat di berlakukan dalam bentuk kana
tammah, zaidah dan nagishah."" Runtutan deskripsi yang demikianlah, pada
akhirmya dapat di tarik penjelasan bahwa khairu 1'mmah merupakan sebuah
keadaan masyarakat yang ideal, yang keberadaannya di peruntukkan untuk
manusia, wkhrijat linnas.

Terdapat beberapa Apeﬂanyaan lanjutan yang berkaitan dengan
perafsiran  berkatan tentang makna khairu ummah. Kapankah keberadaan
schualy masyarakat ideal “ tersebut "terjadi? “Keberadaan s masyrakal ideal tefséout,
menurut yang terdapat dalam tafsir a/-Kabir, bisa jadi pada masa sekarang jika
di bandingkan dengan kondisi masyarakat atau : mmah yang terdahulu.

Demikian mi, dengan asumsi bahwa khithab atau obyek yang di tuju
dan di maksud dalam ayat ‘tersebut adaah ummat pada saat masih hidupnya
nabi Muhammad. Namun aia pula penafsiran yang mengatakan bahwa kondisi

masyrakat ideal muncul di setiap jaman atau setiap generasi manusia."’

*Pius A Partanto Dan M Daluan Al Barry, Kamus Imich Popuder (Surabaya: Arkola, 1994), 231
’Fakruddin Ar-Razy, Tafsir /'1-Kabir..., 155

' Istilah yang terdapat ilmu gramatika Arab (nainw)

"'Fakruddin Ar-Razy, Tafsir Al-Kabir..., 156.
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Sebuah; masvara<at ideal; yang .secara; eksplisit, di ;tegaskan; dalam jal-
Quran keberadaanya bukan tanpa adanya sebuah karakteristik atau sifat-sifat
menjad: unsur pembentuknya. Karakteristik tersebut secara implisit di
jelaskam melalui kalimat selanjutnya dalam rangkaian ayat tersebut. Yakni,
saling menyeru, mengerjukan dan menerapkan pada kebajikan, amar makruf.
Hal ini merupakan karakter atau sifat yang pertama dan boleh di katakan
merupakan syarat utama dari masyrakat ideal.

Terciptanya sebuah tatanan masyraxat yang baik, tentunya dapat dilihat
dari perilaku anggota masyarakatnya. Apabila anggota masyarakatnya
berperilaku tidak baik, tentunya penilaian terhadap masyarakat tersebut tidak baik
pula. Dalam komunitas masyarakat, ukuran kebaikan dalam bentuk perilaku di
tentukan atau mengacu pada norma, aturan, hukum atau undang-undang yang
telah di.sepakati bersama, vang berleku dalam masyanakat tersebut,

Jika memang di sepakati demikian, maka boleh jadi bahwa ukuran dari
sebuah kebaikan antara satu masyarakat dengan masyarakat lain tidak sama.
Ha' ‘tersebut di sebabxan, bisa jadi, perbedaan kultur, norma dan falsafah
Idup yang berkembang dalam sebuah masyarakat. ‘

Perbuatan baik atau kebajikan pada tataran hnplerﬁentasinya dapat
berupa saling menghoramati antar sesama manusia, menjaga dan
menghoramati akan hak-haknya. Selain itu, dapat berupa etika kehidupan
yang menjunjung tinggi akan nilai-nila kemanusiaan dan masih banyak serta

terialu banyak lagi unhtuk di sebutkan satu persatu secara rinci dan detil.
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Selaniutnya, prinsip, yang, kedua_adalah mencegah terhadap, keburukan,
munkar. Kalimat munkar di sini dapat di artikan dengan kejelekan
(mafsadah), kerusakan. Artinya, pencegahan terhadap segala bentuk perilaku
yarg dapat menjerumuskan dan mencelakakan orang merupakan suatu
kelarusan sebagai konsekuensi logis set'elah di jalankannya kebaikan.
Kemunkaran yang di maksud ayat terseout dapat berupa perilaku kejahatan
dalam bentuk apapun yang substansinya merugikan dan mencelakakan bagi
sesama manusia. Dalam kehidupan sekarang, kejahatan tidak hanya dalam
bentuk kekerasan fisik, namun dapat pula pada aspek psikis atau mental.

Dua prinsip di atas, merupakan agenda satu paket vyang
pe-aksanaannya haruslah secara bersamian di segala tempat dan kapanpun.
Sangalah logis bilamana memerangi segala bentuk l:gjahatan tanpa di sertai
dengan, memberikan , i2ladan.untuk; ‘berkelaknan, yang -batkakan .f.crhambat..
Begitupun sebaliknya, ajakan terhadap kebaikan tidak mungkin berhasil jika
tidak memberantas kejehatan.

Keberadaan ayat 110 dari surat Ali Imran tersebut bukanlah satu
satunya yang “berbicara” tentang hal demikian. Ayat 104 surat Ali Imran, -
yang redaksinya tidak jauh berbeda,. juga berisikan anjurah untuk menyeru
<ebajkan dan memerangi kejahatan yang di haruskan pada setiap wmmat atau
masyarakat. Jika menggunakan teori ilmu munasabah, maka terdapat
<eterkatan makna di antara dua ayat tersebut. Dalam dua avat tersebut,

terdapat kalimat wrmah dan amar makruf nahy ‘an munkar. Hal ini



membezikan, pemahaman, sebentuk | penegasan, bahwa_perilaku. pada ke.b;zi.kan
serta mencegah pada keburukan merupekan suatu keharusan, dan sebagai
pelaksananya di bebankan pada anggota masyaraket itu sendiri meski tidak
seluruhnya, hanya sebagian.

Selanjutnya, persyaratan yang ketiga deri' masyarakat ideal adalah
adanya pengakuan terhadap Allah SWT sebagai bentuk penghambaan
terhadzp Sang Poncipte. Mengenai syarat ketiga ini, terdapat pertanyaan yang
berkaitan penempatan posisi letak penulisan dalam al-Quran. Pertanyaan
tersebrt adalah mengapa pernyataan uran kepada Allah di akhirkan darni
pelaksanaan amar makruf dan nahy ‘an munkar, padahal iman kepada Allah
merupakan suatu keharusan bagi orang yang taat? Mengingat redaksi yang
terdapat dalam al-Quran | dalam merangkar kalimat tersebut dengan
menggunakan - kata; . sambungin(herf, - al- athfi) i wawuq (yang.i-bermakna
memberikan runtutan tertib kalimat (/i al-tartib).

Jawaban dari pertanyaan tersebut bahwa iman kepada Allah secara
implis# sudah dapat dnyatakan manakaa seseorang ataupun umat manusia
telah melakukan amar makruf nahy rwunkar, (integral). Sebab perbuatan
tersebat sama artinya telah menunjukkan, pada hakekatnya, pada bentuk
keimatan terhadap Alah swt.? Masih dalam uraian dalam tafsir Al-Kabir,

bahwasanya para ummat terdahulu pun ‘uga beriman pada Allah. Sedangkan

12 1bid, 157
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penyebutan, iman, kepada. Allah dalam. ayat tersebut merupakan, sehuah. tafdhil,
nila. lebih, yang di berikan khusus pada ummat Muhammad sekarang 1ni.

Pada dasamya, imam ar-Razy dalem kitab tafsimya tidak menjelaskan
secara rinci dan detil axan makna khairu ummah, balk dalam bentuk ataupun
modelnya. Khairu umraah hanya di tafsirkan secara global dan merincinya
sebagai sifat-sifat kebaikan yang di miliki oleh sebuah masyarakat vang baik.

Pembacaaan lebih lanjut terhadap berbagai persyératan - sebagai
angsir-anasir yang harus maujud dalam sebuah masyarakat ideal dalam ayat
tersebut, mengisyaratkan adanya sistem yang meiigatur semua itu. Seruan
pada kebajikan dan pencegahan terhadap segala bentuk kejahatan
renbutuhkan perangkat tersendin dalam pelaksanaannya. Perangkat tersebut
tak la’n adalah aparat penegak hukum yaﬁg memiliki wewenang tersendiri
dalam menjalankan aturan yang telah di sepakati bersama.,

Demikian ini merupakan sebuah konsekuensi logis yang berawal dari
asel mula terbentuknya masyarakat dalam teori-teon sosial yang sebelumnya
telah di bahas. Gagasan tentang masyrakat sebagai bentukan (konstruk) dari
peleburan individu-individu meniscavakar adanya hukum yang mengatur, dan -
sifatnya memaksa, yang merupakan alat pemersatu Lagi mlggomllya. Di sini,

kebebasan masing-masing individu terbatas oleh hukum atau peraturan



tersebut. | Artinya) Veng- inetipunydil” kkuasaan "adalah’ masydrakat "ita “sendiri,
sedangkan individu di haruskan mentaati hukum kemasyarakatan tersebut.”

'P_un sebaliknya, jika sifat masyarakat keberadaanya merupakan sebuah
entitas sgjat, harus di akui bahwa masyarakat tidak mempunyai hukum-
hukun yang bisa mengaturnya. Karena yang memiliki kekuasaan dan
kewenaﬁgan adalah pera individu sendiri.

Dari sini muacul perdebatan szputar apakah keberadaan -masyrakat
i merupakan  keterpaksaan  atau mempuenyai  pilihan  kebebasan?  Satu - sisi,
sebuah masyarakat calam artian yang luas (negara) mempunyai kewajiban
unfuk mengayomi pada anggotanya (individu) dengan aturan dan hukum-
hukum yang berlaku. Pada sisi yang llain, kebebasan, kemerdekagn seerta
pilihan individo meripakan sesuatu yeng fitrah (hak asasi) yang harus di
hormati dan di junjung tingai
1. Sejarah penafsiran ar-Razy

| Tidak adarya yang membantzh bahwa al-Quran adalah hasil proses
metaformosa dari teks oral rﬁenjadi teks tulis, semakin memperteguh
keyakman bahwa al-Quran merupakan teks lughawy, kebahasaan, yang
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Teks apapun, dapat di katakan
sebagai fenomena sejarah dan mempunyai konteks spesifik, tak terkecuali

al-Quran.

“Mustacha Muttahhari, Masyarakat Dan Sejarah Kritik Islam Atas Marxisme Dan Teori
Lainnya ter). (Bandung: mizan, 1995), 36
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Piigdes upemuraman gl uiran. dkeed dadaim. auang cdaniisiaktun yang sarat
akan budaya, merjadi asumsi tersendiri bahwa al-Quran juga.teks historis.
'Hi@'t(\ﬁsitzls (kesejarahan) al-Quran tampak darai proses penurunannya
vang memakan waktu kurang lebih 23 tahun kepada Rasul untuk kemudian
di transformasikan kepada umatnya.

Historisitas merupakan aspek sejarah yang  berupa berbagai
perfisiiwa yang melatarbelakangi atau menjadi penyebab akan turunnya
ayat al-Quran. Salah satu contoh bahwa al-Quran juga memuat aspek
’historis.., adanya berita (khabar) tentang kehadiran sahabat Ibn Ummi
Maktum yang mandatangi Nabi di tengah-tengah pembesar kaum kafir
Quraisy, namun tudak begitu di gubns oleh Nabi, lantas Allah menurunkan
firmannya, surat “#hasa ayat 1-4.

(1§ )oK Amiih Ty 7T K5 A oy L g V) el Sl IO A 5 i

Jika demikian, untuk dapat memahami ayat al-Quran tidak bisa
menafikan keberadaan aspek soéio-histon'snya. Meskipun tidak mencakup
keseluruban ayat al-Quran, analisis terhadap aspek tersebut sangat penting
guna memperoleh gambaran yang utuh mengenai pemahaman makna ayat.

Sebelum menggumakan kerangka aralisa historis dalam memahami teks,

" Departemen Agama Republik Indonesia, ¢/-Quran Dan Terjemahan, (Semarang: PT.
Kumudasmoro Grafindo, 1994)



49

B. Mencari Gambaran Masvrakat Ideal Dalam Islam ;

»

Al-Quran, dari segi isinya, memuat segala sesuatu yang kelak menjadi
ryjukan bagi setiap manusia sebagai bagian dari petunjuk Tuhan. Jika asumsi di
atas benar. maka keberadaan al-Quran merupakan “sekumpulan teks” yang
memuat grand idea, sebuah narasi besar yang di dalamnya, baik secara eksplisit
maupur implisit, termaktub segudang gagasan, idea.

Untuk mengupas sebuah ide dalam al-Quran memang di perlukan usaha-
usaha penafsiran dan lainhya yang di perlukan seperti telah di kemukakan dalam
tulisa:p sebelumnya di atas. Satu ayat al-Quran yang memuat sebuah gagasan di
dalamnya, dalam proses memahaminya, tidak cukup hanya terfokus pada bentuk
luar dari texs tersebut sendiri.

Kaena al-Quran merupakan grand idea, maka untuk dapat memperoleh
gambaran syangd utuhy harus:anerujuk pada- ayat-ayat o lain 2 yangissecaras amplisit
memuat penjelasan akan makna atau maksud dari sebuah gagasan dalam ayat tadi.
Mengirgat seringkali gagzsan yang di muatnya tidak hanya dalam satu ayat,
namun juga termuat dalam ayat yang lain.

Ketidak-sistematis-en  al-Quran dalam mengklasifikasikan tema-tema
terte1tu dalam satu surat atau serangkaian avat sebagai justiﬁkaéi atas asumsi di
atas. Selain itn, dapat melahirkan displin keilmuan tersendiri yang termasuk

dalam pembahsan ilmu al-Quran, yakni ilmu Munasabah.
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terserdiri - yalaiddapatinmelahirkansebuahy - disiplin, keilmuan) tersendisi . yang di
namakan ilmu_ Munasabah al-Quran. b

Eal yang demikian, tampaknya, juga berlaku untuk mencari gambaran
yarg utua mengenai sebuah “masyrakat ideal” dalam al-Quran surat Ali Imran
ayat 110. Untuk menelusuri gambaran msngenai bentuk masyarakat tersebut,
terasa ticak cukup hanya dengan melakukan telaah terhadap teks ayat tersebut dan
penafsirannya. Oleh kaena itu, di perlukan sebuah “pembacaan™ dengan
meagana.sis  akan simbol-simbol  yang di tampakkan dalam ayat tersebut
sekaligus 1;1e1engj<apinya dengan merujuk pada ayat lain yang terdapat kesamaan
materi temzmyzi.

Selain itu, di perhikan pengalaman sejarah sebagai contoh manifestasi dan
umplementasi . dari konsepsi. Sejarah masyarakat, umat dan bangsa terdahulu
ataupun bentuk masyarakat pada sckarang ini, bisa di jadikan contoh. Scbab,
pengalmnaﬁ sejarah juga memuat konsepsi mengenai fenomena atau gejala dari
sebuah realitas.

Bahasa al-Quran, yang pada mulanya merupakan bahasa Tuhan yang tidak
dapat di ketahwi bentuk wwud materialnya, telah berubah menjadi bahasa yang
dapat di mengerti manusia sejak di tranformasikan ke dalam bentuk yang dapat di
ketahui wujud materialnya, yakni dalam bahasa arab. Karenanya, al-Quran dapat
dikaji dan di pahami dengan melalui medium bahasa yang mempunyai wujud
materialnya dan mempunyai acuan. Lebih jauh lagi, is1 atau materi yang terdapat

dalam al-Quran dapat dikaji dan di telaah,
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masyarakat® di- Indonesia” yang sermg di jédikan acuan ‘serta cobz di terapkan
dalam kehidupan nyata. Salihsatu dad tawaran berbagai bentuk model
m;\sym'akaf tersebut adalah c¢ivir society dan masyarakat madani. Melalu konsepst
dua tewaraan bentuk masyarakat ini, akan di uraikan gambaran masyarakat ideal
untuk mendapati benang merahnya.

[, Clivil .S’ocie)y, pengertian dan konsepénya

Gagasan mengenai pencarian terhadap bentul: tatanan sebuah
masyerakat yang dapat mengakomodir semua aspirasi rakyat serta dapat
memenuhi segala harepan anggotanya telah berlangsung lama. Jika di runtut,
keberadaan bentuk masyarakat yang paling sederhana dapat di lihat pada
bentuk mayarakat pedalaman di berbagal daerah dan negara yang masih
bemuansa ke-sukuan.

-Dalam® Islam,” “s¢panjang ~ s¢jarah pcrjalanan‘nya m'cmiiiki' berbagai
bentﬁk kemasyarakatan yang selalu berkembang. Sebenamya, yang
berkembang dalam denia Islam yang bberkenaan deglgan tata kehidupan pada
asalnya bermuara pada pencarian ben.ik atau 'konsep kehidupan bernegara
alau Sislcm kenegaraan. Darl sini, wmuncullah bermacam tawaran konsep -
kehidupan bernegara antara bentuk khilafah (yang berasal dari kalangan
Sunni) denézm konsep imamah (yang. d tawarkan oleh dolongan Syiah)- serta
perangkat lainnya seperti sywro, ahl hall wa aqdi dan lain-lainnya. Namun

pertbahasan yang di maksud di sini, adaleh pencarian gambaran mergenai
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masyarakat. ideal, yang berdimensi. lokalitas, yakni_ di _batasi dalam sekup
wilayah atau negara Indonesia.

Di Indonesia sendiri, diskursus tentang bentui: atau gambaran sebuah
masyarakat ideal, secara garis besarnya, dalam beberapa dekade terakhir
bermuara pada dua arus pemikiran yakni civil society dan masyarakat madani.
Civil society mendapati ilhamnya dari pengalaman dunia Barat (Eropa dan
Amerika) sedangkan masyarakat madani mendapat inspirasinva dari Piagam
Madinah, sebuah dokumentasi sejarah umat Islam bérupa konstitusi yang pada
waktu itu di sepakati oleh Nabi Muhamnad di Madinah yang kemudian hari
ci -afsti sebagai pijakan kehidupan afau undang-undang dasar bermnegara yang
medemn.'* Namun di smi hanya di batasi dengan megemukakan arus pemikiran
yar.g pertama yakm civi? saciety.

Pemahaman akan apa ifu civil society memiliki_keragaman tersendiri,
hal im bukan lantaran mengenai teorimya yang mengalami perkembangan
namun juga di karenakan konteks di mina teon-teon itu di kembangkan.
Perdebatan mengenai civil society sebagian besarnya berasal dari perbedaan
perspektif teoretis yang ui jakai serta kemampuan melakukan kontekstualisasi -
da’am sebuah ruang dan masyarakat tertentu.

Secara etimologi, civil berarti mandiri dan society di artikan sebagai

masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya, civil society di gunakan dalam

““™. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran Tafsir Sosial Berdasrkan Konsep-Konsep
Kunei cet 11 (Jakarta: Paramadina, 2002), 497



beberapa. . pengertian; . .pertama, ;sebagay . visi i etis. dalam ; kehidupan
bermasyarakat. Kedua, sebagai sistem kenegaraan. Ketiga, sebagai sebuah
elemen ideologi kelas dom'nan serta sebagai kekuatan penyeimbang dan
negara. "

Ide mengenai civil society sebenamnya merupakan ‘“ramuan” dari
berbagai gagasan yang telah di tuangkan o.eh berbagai pemikir dan filosuf
manca negara yang berasal dari peradaban Barat (Eropa dan Amerika). Adalah
Adam Ferguson (1776) seorang pemikir Skotlandia yang menggunakan civil
society, yang di paham sebagai “sebuah visi etis dalam kehidupan bernegara™.
Pemahaman ini di gunakan oleh Ferguson sebagai bentuk antisipasi atas
perubanan sosial yang di akibatkan cleh revolusi industn dan lahimya
kapitalism® Bagi Ferguson, revolusi industri, kemunculan kapitalisme dan
ckonomi - pasar, yang, - Jamus; bentanggung jawabatas . mencuatnya, perbedaan
antaran yang publik dan yang privat sehingga menghilangkan tanggungjawab
publ’k dan warga karena dorongan kepuasan kepentingan pribadi. Melalu
covil society (sebagai visi etis), di harapakan mampn memun;culkan solidaritas
social dan dapat menghalangi despotisme yang di ilhami oleh sentimen moral

dan sikap saling menebar kasih sayang.

*Muhammada A.S. Hikam, Iskan Demokratisasi Dan Pemberdayaan Civi' Society. Jakarta:
Erlangga, 2000), 115

“Imam Sukardi, Islam Dmn Civil Society” Jurmal Pemikiran Islam Dan Filasafat Al-A’raf”
Vol. 1 (Surakarta: 2004), 30



_ain_ halnya civi! society sebagai konsep, kehegaraan, Hal itu muncul
lebth awal dan jika di telusun lebih iauh, berasal dan Yunani. Salah satu
pemikir yunami pada saat itu adalah Cicero, yang menggunakan istilah
societas civilis sebaga. komunitas yang tﬁendominasi komunitas-komunitas
lain.'” Pengertian semacam ini terus berkembang dan berlaku hingga Hobbes
dan Lecke menggunakan term c¢ivil society sebagai tahapan evolusi dari
masyarakat alami (naturzl society) hingga 3 samakan dengan negara.

Hal tersebut muncul di karenakan masyarakat memerlukan
memerlukan sebuah emtitas baru yang dapat meredam konflik antar warga
vang saling menghancurkan dan agar kebebasan scrta hak milik warga di
lindungi. Bagi Hobbes sendin’,' negara ateu civil society harus memiliki
kekuasaan abolut pada warga. Sedangkan Locke berpikiran bahwa masyarakat
pada hakekatnya yang memiliki hak penuh dan bukan negara. Dalam hal ini,
negara atau civil society yang baik adalah justru yang kecil dan terbatas hanya
mengurusi  persoalan yang memang tidak dapat 'di lakukan oleh warga.
Sedangkan tugas negara atau civil society yakni memberi perlindungan
kepada warga serta hak-haknya secara penuh.

Konsepsi i tidak selamanya bertahan seiring. berkembangnya
pemikiran dan kcteks Beberapa pemikir setelah Hobbes dan Locke, menolak
konsepsi seperti diatas dan melakukan pemigahan antara negara dan civil

society secara tersendiri. Di sini, negara harus di batasi sementara civil society

"Muhammad A.S. Hikam, Demokrasi Dan Civil So iery (Jakarta: LP3ES, 1996), 1
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merupakan - ruang dimana warga dapat mengembangkan  kepribadian - dan
memberikan peluang bagi pemuasan kepentingannya;. Dengan demikian, civil
society haruslah lebih kuat dan mengontrol regara demi keperluanrya sendiri.

Konsepsi yang terakhir ini, civi/ sdciety sebagai  kekuatan
penyeimbang negara, pada awalnya di perkenalkan oleh Alexis Tocqueville.
Dalam pemahamannya, civil society dalam dirinya memiliki kekuatan polis
vang dapat mengekang atau mengontrol kekuatan negara yang
intervensionis."® Kekuatan kontrol tersebut terletak pada di mensi kehidupan
sos:al  yang terorgamisir dengan citi-ciri  kesukarelaan, kemandirian,
keswadayaan dalam mengahadapi negara.

Selain itu, juga pex:lu adanya dimensi kultural yang membuat civil
society dapat berperan sebnagai kekuatan penyeimbang, yang berupa
keterikatan dan semangat kepatuhan terhadap norma-norma dan nilai hukum
yang di ikuti oleh warganya. Artinya merupakan suatu wilayah yang
menjamin  berlangsungt ya prilaku, tindakén dan refleksi mandiri, tidak
terkungkung oleh kordisi kehidupan material dan tidak terjerumus dalam
jarng-jaring kelembagaan politik resmi atau praksis.

Mengenai fungsi dan civil society pun cukup beragam, namun intinya
terletak pada memperkuat posisi masyarakat bila berhadapan dengan dengan

kenen.ingan negara, lebih tepatnya dengan penguasa. Oleh karena itu dapat itu

S1picd 119
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dapat di maklumi jika.Hobbes dan Locke melihat civil society, berfungsi untuk
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam masyarkat.

Di beberapa negara, faktor agama merupakan faktor yang dominan
bagi tumbuhnya civil society, dalam artian bahwa agama mempunyai
kontribusi besar bagi lahimya kesadaran masyarakat terhadap batas-batas
kekuasaan negara can hubungannya dengan negaxa-negaml lainnya.
Sehubtngan dengan ini bahwa gerakan kerakyatan di Amerika Latin berhasil
cerena di ilhami oleh teologi pembebasan, kebeﬂxa;ilaxx aksi rakyat Polandia
karena di dukung oleh gereja katolik dan Kenausan Vatikan.'” Semua gerakan
rakyat (people power), sebagaimana yang terjadi di Amerika Latin, tidak bisa
d lepaskan dari peran agama di dalamnya meskipun sebagian dari meraka di
anggar sebagai masyarakat yang sekuler, yang memisahkan secara -steril
kelidupan kenegaraan dayengaruh agame.

Salah satu( jE.r__mJnan mt civil society adalah adanya usaha yang
sumgguh-sungguh, terencana dan sistematis untuk mewujudkan otonomi |
masyarakat schingga mereka dapat welepaskan diri dari  ketergantungan
teriadapa negara. Dalam konteks ini, nada dasamya, civil society sudah
terbangun di kalangan kaum muslimin, vang bisa di lihat antara lain dalam
bentuk paguyuban-pzguyuban yang kuat, yang mampu menciptakan
so icaritas sosialnya sendiri. Dalam tataran tertentu, paguyuban ini merupakan

ciri wtama dari kehadiren civil society yang baik.

PIhid, 83
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Jika mengacu pada definisi vang 1 buat oleh Tocaueville tentang civil
soctety, hal 1tu dimungkinkan bila pengslompokan sosial dan politik yang
terdapa: dalam masyarakat tidak harus hwngikuﬁ aturan-aturan yang dibuat
ol pemerintah. Dengan kata lain. asosiasi-isosiasi dan berbagai
perkumpulan atau organisasi dz;pat berkembang dengan maju dan terarah
apabila di barengi dengan iklim politik yang sehat dan demokratis.

Dalam rangka mewwjudkan tuntutan dan kepentingan yang di maksud,
mayaakat memerlukan ruang publik yang bebas. Karenany« ide-ide civil
society menjadi senacam landasan ideo_ogis mltuk membebaskan diri dari
kooptasi negara yang secara sistematis melemahkan daya krifis masyarakat.
Secara kelembagaan, civil society termanifestasi vdalam bentuk lembaga-
lembaga non pemerimahan sehingga rakyat dapat melakukan aktifitasnya
dengar bebas  dan otonom. Sedangkan untuk melakukan  berbagai kegiatan
yang otonom dan bebas, di perlukan adanya lembaga-lembaga atau badan-
badan yang menjamin berlangsungnya proyek atau kegiatan rakyat, yang
bersifzt protektif dari intervensi negara dan militer. Lembaga ini, jika di
Indonesia, dapat berupa kon isi nasional hak asasi manusia (Komnas HAM),
Konas dan lain-lain.

Terlepas dari, apakah civil society atau konsep-konsep teori sosial yang
telah di kemukakan di atas, merupakan berasal dari Islam atau tidak bukanlah
sesuatu yang signifikan dan harus di dahului dengan perdebatan panjang.

Dalam Islam sendiri, terdapat lima prinsip universal yang kesemua itu berlaku
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di, manapun tempat, dan kapanpun, Di_antara lima prinsip itu. adalah pertama,
perlindungan dan penmdasm fisik di luar batas hukum. Kedua, adanya
kebebasan dalam menetukan agama dan kepercayaan, termasuk peniadaan
paksaan dalam beragama. Ketiga, perlindungan terhadap keluarga dan
keturunan. Keempat, perlindungan terhadap hak milik pribadi.

Kelima prinsip dasar Islam tersebut merupakan substansi yang
terangkum dari beebagai kitab-kitab klasik hukum Islam (kurub fighiyyah).
Jika merujuk pada kelima prinsip dasar tadi, maka terdapat kesamaan visi dan
misi antara Islam sebagai agama dengam realitas sosial di lnar Islam yang
tervujud dalam berbagai bentuk, termasuk wacana civil society.

Prinsip pertama, dapat di artikan bahwa eksistensi’ sebuah
pemerintahan harus berdasarkan hukum dan aturan yang dapat menjamin aican
perlakuan yang sama xepada setiap. warganya atau anggota masyal;akal yang
sesuai dengan hak-hakaya. Di snu Islam-pun juga mengakui' pentingnya akan
kesetaraan dalam penerapan hukum sebagai pondasi m;yarakat yang baik.

Prinsip kedua, sesuai dengan adanya ‘gagasan deklarasi universal
mengenal toleransi beragama. Dalam Islam, Tauhid merupakan jiwanya. Di -
sir1 tauhid dapat di maknai dengan sebagai bentuk penxégasan kebeBasan
manusia tanpa teklanan apapun, Kkesamaan manusia yan?y bebas  dari
rasialisme, dan keadilan manusia yang bebas dari ketidakadilan sosial.

Demikian ini karena Islam mengahargai perbedaan agama dan tidak mengakui
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bentw'ak bentuk penmksaén (goercion)., den  keharusan_ (compulsion), _dalam
persoalan agama. '

Perlindungan teradap keluarga daa keturunan merupakan pondasi etis
dan moral, yang mana suatu masyarakat yang baik dapat di wujudkan. Dalam
Isiam, kesucian keluarga merupakan dasar bagi kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu sudah seharusnya keluarga harus di bebaskan dari manipulasi dari
lwar, dalam hal ini masyarakat atau negara. Keluarga merupakan pranata awal
yarg darinya, anggota keluarga memulai belajar dalam segala, termasuk untuk
rmeneniukan piiihan-piiihan yang terkait dengan masa depan. Jika dari awal
(ké:'.uarga), individu mendapat pendidikan atan pengalaman yang salah, maka
hal tersebut akan menjadi konstruk awa dalam pola pikir dan tindakan yeng

terws d. terapkannya.

C, Formuiasi Masyarakat Ideal Dalam Isiam
Untuk merumuskan sebuah rumusan atau formulasi dari sebuah konsepsi
pemik ran bukanlah sebuwah hal yang mudah. Di butuhkan sebuah ketajaman
analisa yang mendalam dan “ramuan” yang kreatif. Bagaimanapun juga, sebuah
kKonsep pemikiran sangatlah abstrak, tectatas daiam “angan-angan” pikiran.
Sedangkan formulasi, mencoba merangakai dari abstraksi-abstraksi yang di

dasarkan pada kondisi nyata, realitas.
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Gambaran masyarakat ideal yang di dapati melalaui pengalaman sejarah
peradadan Islam meniscayakan berbagai anasir-anasit pembentuk yang menjadi
persyaratar. Anasir-anasir tersebut secara garis besarnya dapat di klasifikasikan
antara lan: model n.isyarekat, bentuk kemasyarakatan serta sistem yang berlaku
di dalamnya.

Pemahaman yang dapat di peroleh (/7ibar) Ketika menelaah ayat-ayat
dalam al-Quran yang membicarikan tentang heberadaan masyarakat (wmmah),
memberikan  gambaran baawa keberadaan masyarakat bukanlah scbuah realitas
sejati. Di sini, masyarakat mérupakan bentukan dari individu-individu yang
bersatu atas dasar kesepakatan bersama atam kontrak sosial. Analisa ini merujuk
pada firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 213. Dalam ayat ersebut, pada
dasamya umat manusia merupakan satu komunitas yang utuh ata tunggal
kemndian mereka berselisit.

Kenyataan yang ada sampai sekarang ini, memang tidak pernah akan
adanya “kesatuan”™ masyarakat dan masyarakat selalu terpecah, berselisih.
Perbedaar atau perselisthan yang ada di dalam masyarakat, nampaknya meﬁdapat
justifikasinya dengan adanya maqolah yang berbunyi “ikhtilafu  ummaty -
rahmatun”. Jika maqolah tersebut dapat di jadikan tesa, maka anti tesa-nya
ijima'u ummaty nugmah. Dengan Kata lain, perbedaan di antara wmmat
merupalfm sebuah “anmgerah” tersendii dan kesepakatan atau ‘kesamaan

(heteroger itas) dapat menjadikan “kemurkaan * tersendiri.

)
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Jika demikian, maka masyarakat dalam  masyarakat ideal hentuknya
mengakui dan menghargai adanya perbedaan dalam Derbagar bentuknya (agama,
status sosialnya dan lain-ainnya). Hal seperti mi-pun juga termaktub dalam
maqashid asy-syar'iy sebagai prinsip-prinsip dasar Islam yang salah satu pointnya
mengakui dan menjaga adanya perbedaan terhadap sesama manusia.

Perbedaan yang terdapat dalam masyecrakat di sebuah wQayah atau negara
(khususpya Indonesia) dalam istilah popwernya di sebut dengan ‘ pluralitas
(kemajemiikan). Pluralitas di Indonesia di sebabkan karena Indcnesia terdini dari
berbagai suku yang mempunyai keragaman bahasa dan .budaya serta adat-istiadat
dan pola oikir yang berbeda. Pluralitas dapa- menjadi sebuah “anugerah™ apabila
di barengl dengan semangat saling menghormati dan menjaga sehingga perbedaan
atau pluralitas bukan lagi menjadi persoalan sosial.

Selanjutnya, sebuah masyarakat idea. harus, menetukan, bentuknya sacara
tepat yang dapat mengakomodir berbagai kepentingan dan harapan anggotanya.
Guna memenubi harapan dan kemginan seperti itu, masyarakat harus sudah
selayaxnya mempunyai aturan-aturan atau hukum yang mengikat dan berlaku
bagi setiap anggotanya. Hukum atau aturan-aturan tersebut di buat berdasarkan
kesepakatan dan nilai-nilzi yang berlaku d:lam masyarakat. Axﬁnya, masyarakat

ideal tak lain dapat di ketakan masyarakat yang berperadaban {(civilized) dengan
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hukum, | dalam ; kehidupan , bermasyarakatnya . terikat, oleh _ hukum ; afau.  aturan-
aturan, masyarakat atau negara institusional®’.

Seruan terhadap kebajikan (dmar makruf) serta mencegah terhadap bentuk
kejahatan (nahi munkar) memerlukan hukum dan aturan serta perangkat yang
lainnya dalam tataran implementasinya. Jika tidak berlandaskan hukum atau
konstitusi, maka perbuatan menyuruh pada kebajikan atau mencegah pada
kejahatan akan menjadi tindakan yang bruta, semem—ﬁem dan ngawur karena
tidak adanya sebuah aturan sebagai pembatas.

Pada tahapan selanjutnya, seniuanya itu, kehidupan bennasyarakat,
membutuhkan sebuali sistem yang akan mengatur seluruh unsur-unsur tersebut di
atas. Sistem yang ada ddlam masyarakat atau negara, sedikit banyak, turut
mempengaruhi baik buruknya tingkah laku atau perilaku kehidupan warganya.
Perubahan, tidak akan terwujud, jika sistem yang di, pakai dan di jalankan oleh
masyarakat tetap saja.

Beberapa sistem kemasy: rakatan atau negara yang ada dan di pakai dalam
beberapa negara antara lain sep>rti, monarkhi, khilafah dan imamah yang masing-
masing dari sistem tersebut memiliki kelebihannya. Jika selama ini, sepanjang -
perjalanan peredaban umat Islam semenjak Nabi wafat, sistem pémerhﬁahan yang

di pakai oleh umat Islam mulai masa Sahabat dan seterusnya hingga akhir abad

“Muhammad Abed Al-Jabiri, Problem Demokrasi Dan Civil Society Di Negara-Negara
Arab,  dalam Islam Liberalisme Demokrasi Membangun Sinergi Warisan Scjarah Doktrin, Dan
Konicks Global.. Bernard Lewis Terj. Pentertj: Mun’im A. Sobary (Jakarta: Paramadina, 2002), 233.
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berdasarkan pada pemahanmn te hadap hasil inferpretasi atau penafsiran di dalam
memahami al-Quran atau /iving ¢ ‘adition Nabi (sunnah Nabi).

Secara eksplisit, al-Quran tidak pernah berbicara perihal bentuk atau
sistem masyarakat atau negara dengan jelas dan detil. Begitu juga pada waktu
semasa Nabi hidup, tidak pernah meproklamirkan sebuah sistem masyarakat atau
negara. Piagam madinah yang diteken oleh Nabi tidak berisikan tentang rencana
atau rangcangan sebuah negara agama atau negara Islam (dar al-Islam). al-Quran
atau sunnah Nabi dalam hal ini memberikan ajaran atau nilai-nilai yang harus di
jalankan berkenaan sistem kehidupan bermasyarakat atau bemegara yakni; nilai-
nilal keadilan, kesetaraan, kesamaan, toleransi dan kemanusiaan. Hal ini dapat di
paham: bahwa nilai-nilai tersebut harus menjadi landasan atau dasar pijakan bagi
setiap, sistem  masyarakat &tay. negara,yang. hendak. di, berlakukan, Apapun, bentuk
dari ssiem tersebut, yang terpenting nila-nilei lubur yang telah di gariskan dalam
al-Quran dan sunnah Nabi tersebut tidak boleh di tmggalkan‘ yakni al-adalah

(keadi an), at-tawasuth (kesetaraan) dan at-tasammuh {toleransi).

“'Periodesasi dalam sejarak umat Islam garis besamya dibagi menjadi tiga; Periode klasik
(650-1250 M), Periode pertengahan (1250-1800 M), Periode modern (1800-sekarang). Periode modern
atau kebangkitan Islam di tandai dengan jatuhnya kergjaan Mesir ke tangan Barat yang kemudian
mengisyafkan umat Islam akan kelemahan dan meyadarl:an bahwa di Barat telah muncul peradaban
baru yang lebth maju dan dapat menjadi ancaman bagi waoat Islam. Untuk lebih jelasnya keterangan ini
terdapat dalam buku “Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran Dan Gerakan™ karya Prof. DR.
Harun Nasution. Cet IX (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992), 13-15.



»D. Upaya Dan Tantangan Mewujudkan Masyarakat Ideal Di Indonesia;
Sebuah Tinjauan

Terdapat dua orgnisasi massa besar di Indonesia, yang masing-masing
memounyai mempunyai mainstream serta idiom yang berbeda 1akni NU‘ dan
Muhammadiyah. Jika NU, sebagai jam'iyyah diniyyah (oraganisasi keagamaan)
terkenal dengan “julukan™ mradisionalis, ma<a sebaliknya Muhammadiyah lebih
di kemal dengan sebutan organisasi modem Istilah tradisional yang di lekatkan
pada diri NU pada dasanya karena organisasi tersebut memegang teguh tradisi
warisan sejarah bangsa Indonesia brik pa& tataran nilai serta ritual-ritual sos.o-
keagarmaan.

Pada beberapa dekade terakhir, mymcul dar Kalangan tradisonalis dan
moderus seorang tokoh yang “di tokohkan”, yang kemudian menjadi simbol
lersendirt karena konsepsi serfa tawaran gagasan yan: di lontarkannya. Sosok
tokoh tersebut adalah Abdwrahman Wahid dari kalangan tradisionalis dan Nur
Cholis Majd yang mewakili kaum modernis.

Keberadaan dua armas tersebut mempunyai basis massa yang jelas, pada
perkembangan selanjutnya, hiruk pikuk perjalanan bangsa Indonesia sedikit
banyak turut di pengaruhi oleh kedua ormes tersebut. PengikutA NU kebanyakan
berbasiskan pesantren dan tumbuh dengan pesat di desa-desa. Sedangkan

Muhammadiyah, sebagian besar p :ngikutuya berasal dari perkotaan.
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Jika melihat pada konsepsi. civil | society, keberadaan NU dan
Muhammadiyah sebagai ormas yang mumi lahir dari kebutuhun rakyat dan
berorientasi pada *masalah kerakyataﬁ Gan kéummatan, telah memenuhi
persyaratan untuk menciptakan sebuah masyarakat mandiri, hingga pada akhimya
dapat n.enjadi masyarakat iceal.

Antara NU dan wuhammadiyah, terdapat kesamaan cara pandang atau
konsepsi dalam membangun sistem kehidupan berbangsa yakni sama-sama
mengakui dan sangat menaruh perhatian tcrhadap pluralitas sebagai sebuah
realitas. Hal ini dapat di lihat deri gagasan yang di bangun oleh kedua tokoh dari
kalangan tradisonalis (Abdurrahran Wahid) dan modernis (Cak Nur).

Bagi Cak Nur, pluralitas di Indonesia sebagai sebuah realitas (kenyataan)
tidak dapatdi elakkan dan harus bersikap positif terhadapnya sebagai modal
bangsa untuk dapat mencipiakan sebuah sistem, kehidupan vang ber-peradaban.®
Pluralitas sendiri telah di tegaskan dalam agama Islam. Deori kalangan
tradisionalis, Abdurrahman Wahid meski di cap tradisional pola berfikirnya .

liberal dengan sikap terbukanya terhadap segala gagasan dan bersikap. >

Dclam membangun sistem kehidupan yang sinergi, baik kedua tokoh =

maupun ormas tersebut di atas menekankan pentingnya piuralitas yang di

teriemahkan dalam bentik sikap salaing toleran, menghormati serta menjaga

ENur Cholis Maijid, Jskan Pokirin Dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah
Keimanan, Kema. wsiaan Dan Kemodernan,. Cet: IV (Jakarta: Y ayasan Wakaf Paramadina, 2000), 159.

BGreg Barton, Gus Dur: The Authorized Biograpy Of Abdurmhman Wahid, pent: Lie Hua,
Cet IV (Yogyarkata: LKiS, 2004), 131
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perbedaan._yang ada, di antara  sesama . manusia,  Selain itu, sarat lain  untuk
menciptakan sebuah masyarakat yang ideal, penegakan demokrasi dan penguatan
civil socie*y sebagai oposan negara harus di jalankan dengan benar. Maksud
demok-asi di sini bukanlah sebuah konscpsi pemikiran, namun corak‘hubungan
antara j-emeintah dengan yang di perintah yang di bentuk berdasarkan mayoritas
suara dalam pemilu yang kenudian mengekspresikan kebebasan, déinokratis.

Secara konsepsi, orientasi dari kedua ormas dan kedua tokoh tersebut di
alas memang berusaha mewujudkan sebuah sistem kehidupan yang murni
berpthak pada masalah sosial-kemayarakaten. - Untuk mewujudkannya, agenda
utama yang menjadi prortas adalah dengan melakukan pemberdayaan di segala
lini Kehiduoan masyarakat seperti masalah ekomomi, pendidikan dan politik. |

Namun, apa yang menjadi agenda basar dari kedua ormas tersebut dalam
talaran, praktisnya,; dalam, beberapa hal, tertenty, ;tidak,semulus nenurut. rancang
bangvm konsepsinya. Terdapat masalah klasik yang menjadi faktor pemicu atas
terhambatnya mewujudkan sebuah tatanar sistem masyarakat ideal. Faktor
tersebut anatara lain, terjebak pada masalah “ideologi” dan perebutan kekuasaan
dalam struktur pemerintahan.

Bagaimanpun juga, sebuah organisasi yang berpijak pada mainstream
ideologi tertentu, akan ‘“mendewakan™ dan mempertahankan ideologinya sekuat
mungkin. Sehingga pada saat bersinggungan dengah akt'fitas politik praktis, maka
yang terjadi adalah politik aliran. Dari sini, agenda besar yang pada awalnya telah

menjadi kesepakatan bersema, walau dengan jjma’ sukuty, menjadi terbengkalai.
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Selain itu, faktor dari luar tubuh ormas sendiri adalah berhadapan dengan
kckua.aamn pengudsd. 1ekanan dan inlervensl negara alau penguasa merupkan
cobaan yang amat berat terlebih dengan iring-iming kekuasaan. Padahal untuk
dapat menciptakan sebuah tatanan masyarakat ideal, harus dapat melampaui
sekat-sekat lokalitas, dalam diri masing-masing dengan memgang nilai-nilai uhur
vang terdapat dalam al —quran (keadilan, toleransi, kesetaraan dan egaliter) untuk

di apiikasikan dalam sikap Can perilaku sehari-hari.



BABTV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, dapat dissmpulkan bahwa:

1,

9

Konsepsi tentang khairu ummah seperti yang terdapat dalam surat Al
Imran ayat 110 merupakan sebuah keniscayaan karena bersumber dari
al-Quran yang mutlak kebenarannya. Sebagai sebuah konsepsi,
pemahaman yang dapat di ambil haruslah mengacu pada simbol-
simbol (makna) yang terjahin rapi di antara jalinan struktur antar
kalimat dalam satu ayat tersebut. |

Sebuah masyarakat ideal yang dapat di pahami dari al-Quran,
formulasinya, mensyaratkan adanya milai-nlai atan aturan yang telah
di sepakati bersama oleh anggota masyarakat untuk mengatur roda

kehidupan secara menyeluruh (memuat tentang kebaikan dan

keburukan). Selain itu, pranata-pranata sosial sebagai wadah atau

lcmbaga resmi yang menjadi eksekutor dar aturan main yang telah di
sepakati, juga merupakan suatu keharusan bagi terciptanya tatanan
masyarakat ideal. |

Untuk dapat memahamu ayat yang telah di sebutkan di atas, terlebih

dulu harus -nelakukan eksplorasi terhadap makna kalimat wmmah
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varg terdapat -datarm daliQurana Dengan demikiang akanidi pereleh kata
kunci (key word) yang memnjadi pijakan pembahasan selanjutnya
mengenai  keberadaan umat manusia  dalam  proses terbentuknya
berawal dari evolusi mulai tehapan yang paling dasar (keluarga)

hingga pada tahapan yang paling sempurma (bangsa atau negara).

B. Saran

Perdebatan  yang kemudian menjadi  persoalan serius  dalam  “dunia”
penafsiran adaiah bagaimana sebuah model pembacaan atau penafsiran yang
benar dan tepat? Sejauh manakah kebenaran yang  dihasilkan dan menafsirkan
sebuah teks dan apa baromcternya? Hal ini sedari awal telah menjadi “momok™
vong, terus, menggelayrt dan menghantui - dalam pikiran  selama  melakukan
penelitian kali .

Untuk dapat memahami maksud (makna) “pesan nti” dari scbuah Teks
suct, memang dibutuhkan "‘keterambilan” yang ditopang dengan  berbaga
perangkat dan disiplin keillmuan yang cukup dan memadai. Terlepas dari benar
dah salah secara penilaian, tidak ada kesalahan dalam “berproses™ Termasuk
ketika mengelaborasi ayat 110 surat Ali Tmran.

Scjauh  yang  dipahami, tingkat kebenaran dart  sebuah  penafsiran

didasarkan pada kondisi ruang dan waktu serta kebutuhan yang terdapat di
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daddimnyaa. Botehigadiyideebenaransiiprodule. penafsiran usebuahidtels|ithenar; . anarum
kurang atau tidak tepat ketika diterapkan calam wilayah tertentu dan.memang pas
Jika dipakai di tempat lain. Ataupun sebaliknya.

Kaiam Tuhan yang transenden tidak akan begitu bermakna (ntuk manusia
secara umumn dan umat Islam khususnya jika tidak dapat diterjemahkan dalam
bentuk praksis dan diaplikasikan dalam kehidupan schari-hari. Scdangkan untuk
dapat menerjemahkannya, dibutubkan kecardasan dalam “membaca” simbol-
stimbol (avar-ayal) yang terjalin rapi  dalam  struktur  Kalam  hingga  dapat
memahami pesan intinya.

Gagasan tentang khairu ummah atau masyarakat ideal dalam al-Quran
dirasa sangat transenden; karcna seolah-olah merupakan gambaran kehidupan
masyarakat “masa mendatang”. Dan guna memahaminya melalui aktifitas tafsir,
membutuhikan berbagai derangkat dan pendekatan tafsic serta disiplin keilmuan
modern vang dapat digunakan uniuk menelaah teks.

Sclam itu; pengalaman sejarah berupa perdaban, kebudayaan dan teor-
teoii lain yang dihasilkan dari “buah pikr” penalaran dapat dijadikan rujukan
datamn memahami dan mengupas Teks, Dengan demikian, hasil dari penafsiran
diharadkan akan selalu relavan dengan kondisi ruang dan waktu dan al-quran

sendiri tidak menjai jumud dan statis. Wallahu alamu Bi al-Hagq.
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